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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 \ Tidak 16 b T
dilambangkan
2 = B 17 L Z
3| < 1 18 & ‘
4]« S 19 3 G
5| ¢z J 20 —a F
6 z H p .4 3 Q
71 ¢ Kh 22 | K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 o M
10 J R 25 o N
11 J Z 26 5] W
12 | o= S 27 J H
13| w Sy 28 - ‘
14 | o= S 29 ¢ Y
15| o= D




2.

Vokal

VVokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf,

gabungan huruf, yaitu:

transliterasinya

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
& Fathah dan ya Al
3 Fathah dan wau Au
Contoh:

kaifa : S
Haul : Js



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

sfl Fathah dan alif atau ya A
¢ Kasrah dan ya I
< Dammah dan wau U
Contoh:
qala : JG
rama. &)
gila : s

yvaqilu : j;zé
4. Ta Marbutah (¢)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (8) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

4 (%3

raudah al-agfal/ raudatul agfal : JULYT 4 9

Al-Madinah ~ Al-  Al-Madinatul ~Munawwaral: :Jj.dd\ :.u.x.«f\
Munawwarah/

o~

Talhah : b

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Susi Afriani

NIM : 200602024

Fakultas/ Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah
Judul : Analisis Pengaruh Pemahaman

Entrepreneurship Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren (Studi Dayah Mini Aceh).
Pembimbing | : Dr. Muhammad Zulhilmi, MA.
Pembimbing Il _: Winny Dian Safitri, S.Si., M.Si

Dayah Mini. Aceh memiliki potensi yang sangat baik dalam
mendongkrak perekonomian. Hal ini dapat dilihat pada usaha yang
sudah dikembangkan di Dayah Mini diantaranya tambak ikan dan
udang, ternak kambing, ayam, bebek dan depot air yang dikelola
langsung oleh para santri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
dan menganalisis seberapa pengaruh pemahaman entrepreneurship
terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode Structural
Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square
(PLS) dengan populasi 30 orang santri Dayah Mini Aceh yang
berusia 16-19 tahun. Jenis data yang digunakan adalah data primer
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pemberdayaan pesantren. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor usia para santri yang terbilang masih sangat
muda dalam mengambil suatu  keputusan; kemampuan
kewirausahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi pesantren. Hal ini dipengaruhi oleh peran
santri sebagai pengelola usaha bukan pengurus administrasi maupun
keberlanjutan usaha; keterampilan berwirausaha berpengaruh secara
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
pesantren; kreatif dan inovatif dalam berwirausaha berpengaruh
secara signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren.

Kata Kunci : Pemahaman, entrepreneurship, kemampuan,
keterampilan, kreatif dan inovatif.

Xiii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH...........
PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI....
PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI....
ORM PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI.....
MOTTO DAN PERSEMBAHAN....ccccctieiiiiiiiiininnnne.
KATAPENGANTAR..cccitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiineieeneneenes
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN...
ABGIERAIKIINIINE B8 B8 . B8 .. oI . PEtoiuesiieees, . ... ..

1.1 Latar Belakang Masalah..................................
1.2 RumusanMasalah. ........ . i,

1.3 Tujuan Penelitian..............ccciiiiiiiinea,

1.4 Manfaat Penelitian. .......oovve i,
15 Sistematika Penulisan. ........ooooooiee i
BAB Il KAJIANPUSTAKA. . .citttiiiiitiiieeeeriennnnnreennnn.

2.1 Pemberdayaan................ooiiiiiiiii
2.1.1 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat................

2.1.2 Faktor yang mempengaruhi Pemberdayaan......
2.1.3 Indikator Pemberdayaan Ekonomi................

2.2 Pemahaman...........cooooviiiiiii
2.2.1 Pemahaman Entrepreneurship......................

2.3 Pengetahuan..............ocooiiiiiiiiie

Hal



24 Kemampuan.........ooviiiiii e
2.5 Keterampilan..................o,
2.6 Kreatif dan Inovatif..................oocoon
2.7 Pesantren..........coooiiiii
2.7.1 Pengertian Pesantren..................ccceoeeeennnnn.
2.7.2  Peran Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi
2.8 Penelitian Terkait....c........ccooviiiiiiiie
2.9 Kerangka Pemikiran.....................ocoeeiiiiennn
2.10 Pengembangan HIpotesis...........ccc.ccoevininnnn...
2.10.1 Hubungan Pengetahuan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren.............cooooeiiiiiiann..
2.10.2 Hubungan Kemampuan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren..............coovieiiinnnn. .
2.10.3 Hubungan Keterampilan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren..............coooeveiiiinnnnnn.
2.10.4 Hubungan Kreatif dan Inovatif Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Pegantren................
BAB I1l METODE PENELITIAN. ... ccitiiiiiiniienrenn
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian...............cccceeenene
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian.............................
3.3 Teknik PengumpulanData...............................
3.4 Populasi dan'Sampel.................
35 Operasional Variabel............................ L
3.6 Teknik AnalisisData............c.cooeviiiiiiiniiinn.
3.6.1 Model pengukuran (Outer Model)................
3.6.2  Model Struktural (Inner Model)..................
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN...
4.1 Gambaran Umum Dayah Mini Aceh..................
4.2 Karakteristik Responden.................cccooeeiinnn.

XV

30
32
33
34
34

37

45
52

53

53

55

56

57
60

60
60
61
61
61
63

64
66

69
70



4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin.........oooiiii
4.2.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.....
4.3 Hasil Penelitian...............ooooiiiiiiiiiii e,
4.3.1 Analisis Outer Model....................oooinnl.
4.3.2  Analisis Model Struktural (Inner Model) .......
4.3.3 Pengujian HIpotesis..............ccoevviiininnnn..
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian.............................
4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren..............cccocvveiiiininnnn.
4.4.2 Pengaruh Kemampuan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren..............ocoeviiiiiiennnnns
4.4.3 Pengaruh Keterampilan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren..............ccoveviiininnn.n.
4.4.4  Pengaruh Kreatif dan Inovatif Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Pesantren...............
BAB YV PENUTUP.......ceteetuttieinnistnceisosasnssesnsnsnnes.
51 Kesimpulag. N .. B = F 7 ...
5.2 Saran......gel- Wy - e N e
DAFTAR PUSTAKA. .. iiiiiiiiiiiinitteesesntessasnssnss

XVi

70
71

72
72

81
84
87

88

89

91



DAFTAR TABEL

Hal

Tabel 2.1 Penelitian Terkait .........cccocevinininiiniinese s 33

Tabel 4.2 Nilai cross 10ading ..........ccccooovriviiniinicnencsesens 78
Tabel 4.3 Korelasi Antar Konstruk Dengan Nilai Akar Kuadrat

AVE .o 80

Tabel 4.4 Nilai Average Variance Extracted (AVE)................ 80

Tabel 4.5 Nilai R-SQUAre. .. ...coeiiiiee e 82

Tabel 4.6 Nilai f-SquUare (f2)........ccoocveeeeeesiiineeeeeeresesereeeeenans 83

Tabel 4.7 Pengujian HIPOtESIS ......ccveeveieeiieiiecieecie e 86

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Jumlah Pesantren Tradisional dan Modern di
Provinsi ACeh 2022.........cccccvvveeiveieiieneeie e

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian..................................

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.......

Gambar 4.3 Diagram Jalur (Path) disertai nilai Loading
Factor(h).....oouieeiiiiii

Gambar 4.4 BOOStrappPiNg. .. ....oeeveueeereiieerenaineranennnnns

XViil

Hal

53



DAFTAR LAMPIRAN

Hal
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian .............ccccoovevviicieciecnee, 104
Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner Penelitian ...............cccccocvenee. 109
Lampiran 3 Hasil Output Penelitian...........c.ccccoceveveveeivenenne. 114
Lampiran 4 DOKUMENLASH .......ccceevveiieiieiiiie e 119
Lampiran 5 Riwayat Hidup ..ccco.oooeiniieecccecceee e 129

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang memiliki pandangan hidup
(view of life) yang mengatur seluruh aspek secara universal. Prinsip
universal mengarah pada seluruh permasalahan, tanpa ada prioritas
satu sisi tapi meninggalkan sisi lainnya. Islam menempatkan segala
sesuatu secara seimbang, pada kondisi yang sama tanpa adanya
ketimpangan. Manusia diajarkan agar bertakwa dan mencari nafkah
sebagai manifes bentuk dari keseimbangan antara dunia dan akhirat.
Dalam pemenuhan keduanya, kehadiran suatu wadah seperti pondok
pesantren menjadi suatu tempat yang dapat dimanfaatkan, selain
untuk menuntut llmu Agama, pesantren juga dapat digunakan untuk
mengembangkan sisi dunia yaitu melalui perekonomian seperti
sektor perdagangan. Sehingga pesantren menjadi ujung tombak
peradaban manusia akan tergambarkan secara jelas (Subhan, 2020).

Sejarah mencatat bahwa pondok pesantren di Aceh memiliki
peranan penting dalam perjuangan para pejuang Nusantara. Pondok
pesantren yang ada di Aceh telah memberikan eksistensi bangsa dari
dahulu hingga saat ini. Aceh memiliki pesantren yang tersebar
diseluruh wilayah sehingga memiliki sejarah Panjang dalam
perkembangan ekonomi rakyat. Hal ini dibuktikan dari catatan
sejarah bahwasanya pesantren yang ada di Aceh telah mendongkrak
ekonomi masyarakat yang ada disekitar. Kemajuan pesat pesantren

dalam memajukan perekonomian sudah terbukti dari tahun ke tahun.
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Paradigma baru menunjukkan bahwa pesantren yang ada di Aceh
bukan hanya sebagai tempat belajar ilmu agama semata akan tetapi
dapat mengembangkan awal dari peradaban perubahan ekonomi

masyarakat (Nasution, 2020).

Sebagai lembaga penyiaran agama pesantren melakukan
kegiatan dakwah di kalangan masyarakat, melakukan aktivitas
menumbuhkan kesadaran beragama untuk melakasanakan ajaran-
ajaran islam secara konsekuen sebagai pemeluk agama islam.
Potensi dan perkembangan pesantren diharapkan tidak hanya
memainkan fungsi tradisionalnya saja yang mencakup transfer ilmu-
ilmu agama, pemeliharaan tradisi islam, reproduksi ulama, tetapi
juga harus menjadi pusat penyuluhan kesehatan, pengembangan
teknologi tepat guna, pusat usaha-usaha penyelamatan dan
pelestarian lingkungan hidup atau konserfasi alam, dan yang lebih
penting lagi adalah menjadi pusat pemberdayaan ekonomi. Melalui
pemberdayaan ekonomi di pesantren, masyarakat dapat menjadikan
pesantren sebagai contoh dalam pemanfaatan potensi ekonomi yang
dimiliki oleh suatu daerah. Dalam hal fungsi pesantren tidak terbatas
sebagai pusat pengkaderan ulama dan lembaga pencetak sumber
daya manusia namun harus mereposisi menjadi lembaga yang
mampu dan dapat melakukan pemberdayaan masyarakat (Zainiyah
etal., 2022).



Gambar 1.1
Jumlah Pesantren Tradisional dan Modern di Provinsi Aceh
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Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Satatistik Provinsi Aceh
(2023) yang dipublikasikan pada buku “Provinsi Aceh Dalam Angka
2023” terdapat 1170 dayah tradisional dan 318 dayah modern. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa jumlah dayah tratidional di Provinsi Aceh
lebih banyak dibandingkan jumlah dayah modern. Pesantren
dianggap mempunyai alstisitas yang tinggi dalam menyikapi setiap
permasalahan yang ada ditengah masyarakat dan dapat
mempengaruhi masyarakat dengan Bahasa-bahasa yang dapat
diterima dikalangan masyarakat. Karena itu pesantren perlu
dikembangkan lebih lanjut sebagai acuan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Paradigma ini muncul sekitar tahun 1970 bersama
dengan gagasan pembaharuan pemikiran islam di Indonesia sedang
digelorakan saat itu oleh Menteri Agama Republik Indonesia, Prof.

Mukti Ali. Beliau mencoba menggulirkan dan mendorong perluasan



horizontal dari kegiatan pendidikan pesantren, yang harus
mencakuyp Pelajaran bukan hanya keagamaan saja.

Terkait dengan masalah ekonomi, pondok pesantren dengan
eksistensinya sebagai salah satu lembaga yang mempunyai pengaruh
kuat untuk memberdayakan ekonomi melalui program-program
yang ditawarkan oleh pondok pesantren baik yang berkenaan dengan
pendidikan keagamaan sampai kepada pelatihan kewirausahaan, hal
ini yang memotivasi beberapa pondok pesantren untuk mencoba
memadukan sistem pendidikan agama dengan pendidikan
kewirausahaan. Potensi pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren
bisa dikembangkan untuk memajukan perekonomian pesantren itu
sendiri maupun perekonomian masyarakat sekitar. Hal ini akan
berdampak pada pengurangan kemiskinan umat. Apabila model
pemberdayaan ekonomi pesantren dikembangkan dan dijalankan
secara luas dalam suatu wilayah, misalnya kota atau provinsi, maka
hal ini akan mengurangi jumlah kemiskinan diwilayah tersebut. Pada
akhirnya, kesejahteraan di daerah tersebut akan meningkat (Zainiyah
etal., 2022).

Salah satu prinsip dalam pemberdayaan adalah penguasaan
terhadap kemampuan ekonomi yaitu, kemampuan memanfaatkan
dan mengelola mekanisme produksi, distribusi, pertukangan dan
jasa. Kemampuan dalam konteks ini menyangkut Kinerja individu
yang merupakan wujud kompetensi individu tersebut dapat

meningkat melalui proses pembelajaran maupun terlibat langsung di



lapangan, seperti kompetensi mengelola ekonomi. Kemampuan
(pengetahuan dan keterampilan pengelola ekonomi) yang perlu
ditingkatkan. Pengetahuan dan keterampilan merupakan salah satu
instrumen dalam mencapai kompetensi kerja. Pemberdayaan yang
dilakukan oleh pesantren terhadap santrinya yaitu pemberdayaan
melalui peningkatkan kompetensi ekonomi para santri agar nantinya
setelah mereka kembali ke lingkungan masyarakatnya dapat menjadi
panutan baik dalam bidang ekonomi produktif atau sebagai kader-
kader pemberdaya ekonomi, di samping peran utamanya sebagai
ustadz/ustadzah yang mempunyai kemampuan dalam bidang ilmu
agama Islam. Usaha pemberdayaan masyarakat tersebut, bukan
hanya tugas dan kewajiban pemerintah semata. Akan tetapi juga
menjadi tanggung jawab bagi institusi-institusi atau organisasi lokal
seperti pondok pesantren yang ada di masyarakat (Rahmatika &
Abimanyu, 2021).

Dayah yang tujuan utamanya adalah untuk mengajarkan dan
memberi pemahaman agama, sudah seharusnya juga mengajarkan
dan menanamkan pemahaman terkait ekonomi dengan hal ini akan
menumbuhkan juwa entrepreneurship pada santri-santri dayah.
Salah satu pesantren yang ada di Aceh berpotensi dalam upaya
pengembangan ekonomi dengan potensi yang dimiliki oleh daerah
sekitar dayah yaitu Dayah Mini Aceh yang terletak di Kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh. Dilansir pada berita Dinas Pendidikan
Dayah Banda Aceh (2017), Pimpinan Dayah Mini Aceh, Tgk. H.
Umar Rafsanjani, Lc,MA, mengatakan dalam sambutannya pada
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acara peresmian Dayah Mini Aceh bahwa, posisinya yang strategis
dan berlokasi dekat dari kampus dan objek wisata Alue Naga,
membuat Dayah Mini Aceh memberikan daya tarik bagi para
masyarakat dalam memberikan perhatian baik secara materil

maupun moril.

Dayah Mini Aceh memiliki potensi yang sangat baik dalam
pemberdayaan perekonomian. Hal ini dapat dilihat pada usaha yang
sudah dikembangkan di Dayah Mini diantaranya adalah tambak ikan
dan udang yang dikelola langsung oleh para santri. Tambak
merupakan salah satu sumber daya alam utama yang dapat dikelola
oleh masyarakat sekitar yang menjadi potensi ekonomi. Selain itu,
Dayah Mini Aceh juga memiliki usaha ternak kambing, ayam, bebek
dan depot air mineral milik dayah, tetapi depot air ini hanya
diperuntukkan bagi santri dan pengurus dayah dikarenakan
keterbatasan kelengkapan alat sehingga tidak dijual kepada
masyarakat. Sehingga, ekspektasi terhadap pesantren tidak hanya
sebagai lembaga pendidikan, namun juga dapat sebagai lembaga
pemberdayaan ekonomi-yang disebarkan melalui dakwah di Dayah
Mini Aceh (wawancara, 08 April 2023).

Namun pengelolaan usaha di dayah mini masih sangat
membutuhkan perhatian khusus demi terberdayanya perekonomian
pesantren. Peneliti menemukan suatu permasalah yang dihadapi
dayah mini dalam pengelolaan potensi ekonomi yang dapat dilihat

dari usaha tambak udang yang mengalami kegagalan yang



disebabkan  oleh  minimnya kemampuan pada bidang
pembudidayaan dan pengelolaan tambak udang. Penelitian terkait
pemberdayaan ekonomi dilingkungan pesantren sudah pernah
dilakukan, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Lazuardian & Zaki, 2020) hasil penelitian ini menjukkan bahwa
pondok pesantren memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat
di sekitar pondok pesantren. Peran pondok pesantren ditunjukkan
oleh kegiatan unit bisnis PT. Rijan Dinamis Selaras yang melibatkan
masyarakat di sekitar pesantren sehingga manfaatnya dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat Desa Pacet dan sekitarnya.
Pondok pesantren memiliki peran yang strategis dalam memperkuat
pemberdayaan perekonomi umat. Oleh karena itu penting adanya
pemahaman terkait entrepeneurship di kalangan masyarakat, di
lingkungan pesantren juga karena hal ini memiliki dampak dalam
memperkuat nilai-nilai kepemimpinan, inovasi, dan tanggung jawab
sosial, yang semuanya merupakan aspek penting dalam mencapai

pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan (Aftina, 2022).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lazuardian
& Zaki, 2020), berfokus pada kontribusi pondok pesantren terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar pondok pesantren yang
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana peran
Pondok Pesantren Riyadhul Jannah dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat sekitarnya. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut,
maka peneliti  mencoba mengkaji pengaruh pemahaman
entrepreneurship terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren di
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Dayah Mini Aceh dengan menggunakan pendekatan yang lebih
komprehensif dan memperhatikan berbagai dimensi pemahaman
entrepreneurship, mulai dari pengetahuan dan keterampilan praktis
hingga sikap dan nilai-nilai yang memotivasi santri untuk terlibat
aktif dalam kegiatan kewirausahaan yang dapat memberikan
pemahaman yang holistic dan kontesktual terkait tingkat
pemahaman entrepreneurship di kalangan santri serta dampaknya

terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren.

Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang yang telah
diuraikan maka permasalahan utama yang ingin diteliti adalah
“Analisis Pengaruh Pemahaman Entrepreneurship Terhadap

Pemberdayaan Ekonomi Pesantren (Studi Dayah Mini Aceh)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap
pemberdayaan ekonomi mayarakat lokal berbasis pesantren?
2. Bagaimana pengaruh kemampuan berwirausaha terhadap
pemberdayaan ekonomi mayarakat lokal berbasis pesantren?
3. Bagaimana pengaruh keterampilan berwirausaha terhadap
pemberdayaan ekonomi mayarakat lokal berbasis pesantren?
4. Bagaimana pengaruh kreatif dan inovatif dalam berwirausaha
terhadap pemberdayaan ekonomi mayarakat lokal berbasis

pesantren?



1.3 Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah penelitian yang diungkapkan,
ditentukan tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap pemberdayaan ekonomi mayarakat
lokal berbasis pesantren.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan berwirausaha
terhadap pemberdayaan ekonomi mayarakat lokal berbasis
pesantren.

3. Mengetahui bagaimana pengaruh keterampilan berwirausaha
terhadap pemberdayaan ekonomi mayarakat lokal berbasis
pesantren.

4. Mengetahui bagaimana pengaruh kreatif dan inovatif dalam
berwirausaha terhadap pemberdayaan ekonomi mayarakat

lokal berbasis pesantren.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan
kajian tentang Pengaruh Pemahaman Entrepreneurship
Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal

Berbasis Pesantren.



2. Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman masyarakat umum mengenai
Pengaruh Pemahaman Entrepreneurship Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal Berbasis
Pesantren

b. Menambah koleksi karya ilmiah yang dapat dijadikan
referensi bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry terutama
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian sejenis dalam lingkup yang lenig
luas.

3. Manfaat Kebijakan

a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
informasi serta sumbangan pemikiran untuk penelitian
lebih lanjut dan lebih luas

b. Dapat memberikan dasar bagi pengembangan
kebijakan, baik oleh pemerintah maupun perusahaan,
untuk mengelola dan mengarahkan berbagai lembaga
pada pengembangan perekonomian masyarakat.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk
menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal hingga akhir dan
memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, Adapun sistematika

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan dalam penelitian ini mencakup
beberapa sub bab yang meliputi latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang
berkaitan dengan topik penelitian, pembahasan hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang menjadi acuan
dalam penyusunan proposal skripsi. Kemudian
dilanjutkan dengan kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian yang sesuai dengan teori atau fakta yang

ada di lapangan.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian yang mencakup beberapa
aspek penting, seperti jenis penelitian, lokasi
penelitian,  informan, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berfokus pada hasil dan analisis pembahasan

yang mencakup deskripsi objek penelitia, analisis
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BAB V

data yang ditemukan dalam penelitian dan
interpretasi hasil yang diperoleh.

PENUTUP

Bab ini berfungsi sebagai penutup dari pembahasan
skripsi yang memberikan kesimpulan mengenai hasil
yang  diperolen  serta  saran-saran  yang
mengidentifikasi Kketerbatasan penelitian ini dan

memberikan arahan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pemberdayaan

Istilah pemberdayaan semakin popular dalam konteks
Pembangunan dan pengentasan kemiskinan di era globalisasi
sekarang ini. Konsep pemberdayaan ini berkembang dari realitas
individu atau masyarkat yang tidak berdaya atau pihak yang lemah
(powerless). Pemeberdayaan (empowerment) konsep yang berkaitan
dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan identik dengan
kemampuan individu untuk membuat dirinya atau pihak lain
melakukan apa yang di inginkannya. Kemampuan tersebut untuk
mengatur dirinya, mrengatur orang lain sebagai invidu atau
kelompok, terlepas dari kebutuhan, potensi, dan keinginan orang
lain. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya uang dilakukan
agara objek menjadi berdaya atau mempunyai tenaga dan kekuatan
(Maryani, at.al; 2019).

Pemberdayaan adalah  upaya membangun kekuatan
masyarakat ~dengan ~ cara = mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang seharusnya dimiliki
individu dan  berupaya  mengembangkannya. Dengan
memberdayakan diri sendiri, kemampuan seseorang untuk menjadi
lebih potensial akan meningkat dari sebelumnya, yang akan
bermanfaat bagi orang lain. Upaya menggerakkan sumber daya,

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat, menjadi masyarakat
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yang produktif dan membangun masyarakat yang berinisiatif dalam
kegiatan sosial ekonomi (Hutomo, 2020).

Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan,
program, dan kegiatan yang responsif terhadap isu-isu inti dan
prioritas kebutuhan masyarakat (Amsyal et al., 2021). Pemerintah
sebagai fasilitator memiliki peran dalam memfasilitasi usaha rakyat
untuk mencapai tujuan pengembangan usaha yang dimiliki (Murni
& Humaira, 2021).

2.1.1 Pemberdayaan Ekonomi Pesantran

Secara umum ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang
mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa. llmu Ekonomi
banyak dipelajari dan sering di asosiasikan dengan keuangan rumah
tangga. Arti kata ekonomi berasal dari bahasa yunani yakni “0ikos”
yang berarti keluarga rumah tangga serta “nomos” yang berarti
peratuan, aturan dan hukum. Sehingga ekonomi menurut istilah
katanya adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga
(Megi et al., 2017).

Dalam teori klasik Adam Smith yang dikutip dalam (Akmal,
2023) menyatakan bahwa ekonomi adalah ilmu sistematis yang
mempelajari tingkah laku manusia, dalam usahanya mengalokasikan
sumber daya yang terbatas. Ekonomi adalah suatu bidang keilmuan

yang dapat menyelesaikan permasalaham kehidupan manusia lewat
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penggemblengan seluruh  sumber ekonomi yang tersedia
berdasarkan pada teori dan prinsip pada suatu sistem ekonomi yang
memang dianggap efisien dan efektif (Putri, 2023). Ekonomi dalam
konteks pemberdayaan adalah pendekatan yang menekankan
pemberian kekuatan kepada individu dan kelompok masyarakat
dalam mengelola sumber daya ekonomi, menciptakan peluang
ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan. Hal ini mencakup upaya
untuk mengurangi ketidaksetaraan ekonomi, memberikan akses
yang lebih besar terhadap peluang ekonomi, dan mempromosikan

pembangunan yang berkelanjutan.

Masyarakat merujuk pada suatu entitas sosial yang
melibatkan sekelompok manusia yang hidup bersama dalam suatu
komunitas teratur. masyarakat terdiri dari orang-orang yang
berinteraksi dalam wilayah tertentu dan memiliki budaya yang
serupa. Secara sederhana masyarakat adalah sekumpulan manusia
yang saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang
sama. Terbentuknya masyarakat karena manusia menggunakan
perasaan, pikiran dan -keinginannya memberikan reaksi dalam
lingkungannya (Prasetyo & Irwansyah, 2020).

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu
bentuk kepedulian Islam pada perekonomian masyarakat. Dalam
beberapa riwayat disebutkan bahwa Rasullullah SAW. tidak suka
kepada orang-orang yang hanya duduk di masjid tanpa berikhtiar
dan berusaha mencari rezeki. Bahkan Islam menganjurkan apabila

telah selesai dalam menunaikan ibadah shalat, maka bertebaranlah
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di muka bumi untuk mencari nafkah demi kelangsungan hidup. Hal
ini bertujuan agar umat Islam benar-benar mampu mencapai
kebahagiaan yang hakiki di dunia dan di akhirat (fallah).

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S Al-Jumu’ah
ayat 10 yang berbunyi:

W1 1935515 A Lab G 1388515 i1 G 15550 §alialt cab 130"
naoi /|~:'L osl/s ‘j’ig

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah

banyak-banyak agar kamu beruntung .

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan wujud
upaya mengangkat harkat dan martabat berbagai lapisan masyarakat
agar terlepas dari jeratan kemiskinan dan keterbelakangan (Hasan,
2018). Langkah ini merupakan bagian dari peningkatan kinerja dan
kemandirian ekonomi  masyarakat. Pemberdayaan ekonomi
membutuhkan partisipasi aktif dan kreatif. Partisipasi aktif dan
kreatif dinyatakan sebagai partisipasi yang mengacu pada sebuah
proses aktif dengannya kelompok yang melakukan sasaran bisa
mempengaruhi arah dan pelaksanaan proyek pembangunan daripada
hanya semata-mata menerima hasil pembagian keuntungan proyek

semata.
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Terdapat dua hal yang perlu dilakukan untuk memperkuat
perekonomian masyarakat. Pertama, mempersiapkan masyarakat
yang dilatih untuk menjadi wirausaha. Karena untuk mengentaskan
kemiskinan dalam Islam adalah melalui bekerja. Dengan adanya
pelatihan kerja dan pelatihan kewirausahaan menjadi salah satu
persiapan untuk memasuki dunia kerja. Pemberdayaan ekonomi
adalah suatu upaya untuk membangun daya perekonomian
masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan menggali potensi
yang dimiliki oleh mereka sehingga mampu berubah dari yang tidak
berdaya menjadi berdaya sebagai wujud tindakan nyata utuk
meningkatkan harkat dan martabat dari sisi ekonomi dan dapat lepas
dari jurang keterbelakangan dan kemiskinan (Lazuardian & Zaki,
2020).

2.1. 2 Faktor yang mempengaruhi Pemberdayaan

Pemberdayaan ekonomi dapat dilihat dari beberapa faktor
tertentu yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi diantaranya

sebagai berikut:

1. Akses Terhadap Sumber Daya Ekonomi. Dalam rangka
pemberdayaan ekonomi, upaya dilakukan untuk memberikan
akses yang lebih besar kepada individu atau kelompok
masyarakat terhadap berbagai sumber daya ekonomi, yang
meliputi tanah agar dapat dimanfaatkan secara produktif,

modal guna mendukung kegiatan ekonomi, serta peluang
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yang ada di pasar untuk memungkinkan partisipasi aktif
dalam kegiatan ekonomi secara inklusif dan berkelanjutan.
Keterlibatan Aktif. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi,
keterlibatan aktif masyarakat menjadi suatu fokus penting, di
mana upaya dilakukan untuk mendorong partisipasi yang
intensif dalam seluruh proses pengambilan keputusan
ekonomi yang berdampak pada mereka, melibatkan tidak
hanya tingkat perencanaan tetapi juga pelaksanaan program-
program ekonomi, sehingga menciptakan suatu dinamika
partisipatif yang lebih luas dan memberikan pengaruh yang
signifikan dalam merancang dan menjalankan kebijakan
ekonomi.

. Pendidikan dan Pelatihan. Dalam konteks pemberdayaan
ekonomi, pendidikan dan pelatihan dianggap sebagai elemen
penting, di mana seringkali terjadi upaya yang bersifat
proaktif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
individu melalui program-program edukasi yang dirancang
khusus dan kegiatan pelatihan, dengan harapan bahwa
peningkatan kapasitas ini akan memberikan kontribusi
signifikan terhadap keterlibatan produktif individu dalam
kegiatan ekonomi, menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif, dan pada gilirannya, memberikan dampak positif
terhadap pembangunan ekonomi secara menyeluruh.

. Penguatan Kelembagaan. Dalam rangka mencapai

pemberdayaan ekonomi, esensi dari penguatan kelembagaan
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muncul sebagai suatu aspek penting, di mana upaya yang
terfokus dilakukan untuk memperkuat dan menyelaraskan
struktur kelembagaan guna menciptakan lingkungan yang
kondusif dan mendukung secara menyeluruh terhadap
pelaksanaan aktivitas ekonomi yang tidak hanya inklusif,
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, tetapi juga
berkelanjutan, dengan harapan bahwa struktur kelembagaan
yang tangguh akan menjadi pilar dalam mencapai
pembangunan ekonomi yang berkesinambungan dan adil.

. Pengentasan Kemiskinan. Dalam konteks pemberdayaan
ekonomi, pengentasan kemiskinan menjadi suatu misi yang
tidak terpisahkan, dengan tujuan utama untuk mengatasi dan
menghapuskan kondisi kemiskinan melalui pendekatan yang
mencakup memberikan peluang ekonomi kepada kelompok-
kelompok yang secara tradisional dianggap rentan, dengan
harapan bahwa melalui akses yang ditingkatkan terhadap
sumber daya ekonomi dan partisipasi yang lebih akitif,
mereka dapat meningkatkan taraf hidup mereka secara
signifikan, mengakhiri siklus kemiskinan, dan menciptakan
dasar yang kokoh untuk inklusivitas dan kesejahteraan
ekonomi (Banerjee & Duflo, 2019).

Kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan salah satu aspek
untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu wilayah,
menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan

ekonomi. Kondisi tersebut untuk meminimalkan terjadinya
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kesenjangan sosial dalam masyarakat (Ramadhany &
Ridlwan, 2018).

2.1. 3 Indikator Pemberdayaan Ekonomi

Indikator adalah alat ukur dalam proses mencapai tujuan.
Indikator tidak selalu menjelaskan tentang keadaan keseluruhan,
tetapi juga dapat berupa sebuah petunjuk (indikasi) atau perkiraan
yang mewakili keadaan tersebut. Menurut KBBI, indikator adalah
sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan.

Menurut Soeharto (2021) Pemberdayaan ekonomi
melibatkan kegiatan yang direncanakan secara matang dan
dilaksanakan secara kolektif, menunjukkan bahwa ada perencanaan
strategis dan kolaborasi dalam usaha untuk memperbaiki kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan. Ini mencakup peningkatan
akses terhadap sumber daya, Pendidikan, Kesehatan, dan faktor-
faktor lain yang dapat meningkatkan kesejahteraan. Berikut adalah
indikator-indikator yang mencerminkan pemberdayaan ekonomi:

1. Respon masyarakat.

Respon masyarakat dapat dilihat dari tingkat keterlibatan dan

tanggapan masyarakat terhadap inisiatif atau program

pemberdayaan ekonomi. Dalam pemberdayaan ekonomi
respon positif masyarakat sangatlah pentin. Karena hal ini
dapat mencerminkan tingkat penerimaan dan keterlibatan

dalam upaya pemberdayaan ekonomi, sementara respon
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5.

negatif dapat menunjukkan adanya hambatan atau
ketidakpuasan.

Tujuan berwirausaha.

Tujuan berwirausaha merupakan sasaran atau hasil konkret
yang diinginkan oleh individu atau kelompok dalam
menjalankan kegiatan berwirausaha. Menetapkan tujuan
berwirausaha dapat membantu mengarahkan upaya
pemberdayaan ekonomi dan memberikan landasan untuk
mengukur keberhasilan dan dampak positif yang diinginkan.
Harapan Berwirausaha.

Dalam hal ini harapan berwirausaha dapat didefinisikan
sebagai perasaan optimisme dan ekspektasi individu atau
kelompok terhadap hasil yang mungkin dicapai melalui
kegiatan berwirausaha. Harapan yang tinggi dapat
meningkatkan motivasi dan semangat, sementara harapan
yang realistis memberikan dasar yang lebih kuat untuk
pencapaian tujuan.

Kesempatan Pengembangan Potensi.

Kesempatan yang dimaksud adalah adanya peluang untuk
menggali dan mengembangkan potensi ekonomi yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Kesempatan ini dapat
menciptakan landasan bagi pengembangan keterampilan,
peningkatan kapasitas, dan pemanfaatan potensi lokal untuk
mendukung kegiatan ekonomi.

Informasi Kewirausahaan.
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Informasi  kewirausahaan mencakup ketersediaan dan
aksesibilitas informasi yang berkaitan dengan aspek-aspek
berwirausaha, termasuk peluang bisnis, manajemen
keuangan, dan strategi pemasaran. Akses yang baik terhadap
informasi kewirausahaan dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, membantu pengambilan keputusan yang
lebih baik, dan meminimalkan risiko dalam kegiatan

berwirausaha.

Dalam pelaksanaan program pemberdayaan penting untuk
mengevaluasi kelima indikator tersebut untuk memastikan
keberlanjutan dan kesuksesan pemberdayaan ekonomi Karena
kelima indikator ini saling terkait dan dapat membantu mengukur
efektivitas dan dampak pemberdayaan ekonomi dalam masyarakat.

2.2 Pemahaman

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah
pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengetahuan yang
banyak. Sedangkan pemahaman berarti proses, cara, perbuatan,
memahami atau memahamkan. Menurut beberapa ahli dan peneliti

pemahaman adalah sebagai baerikut:

1. Menurut (Agustina, 2019) pemahaman adalah perasaan
setalah menerjemahkan ke dalam suatu makna atau proses
akal yang menjadi sarana untuk mengetahui realitas melalui

sentuhan dengan pancaindra.
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2. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti dan memmahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi (Atmaja, at.al; 2017).

3. Pemahaman atau memahami adalah mengerti tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi (Berliana,
2020)

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara atau perbuatan dalam
memahami atau memahamkan sesuatu, pemahaman melibatkan
kemampuan menjelaskan, mempertahankan, membedakan, dan
menerangkan suatu situasi. Pemahaman juga mencakup kemampuan
menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari berbagai sumber
informasi, seperti tabel, grafik, dan lainnya. Secara keseluruhan,
pemahaman merupakan tingkat kemampuan individu dalam
memahami arti, konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya, dan
melibatkan beragam aspek, termasuk kemampuan menangkap
makna dan arti dari materi yang dipelajari.

2.2.1 Pemahaman Entrepreneurship

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah keyakinan sangat
kuat yang terdapat pada diri seseorang untuk mengubah dunia
melalui ide dan inovasinya. Keyakinan tersebut kemudian akan

ditindak lanjuti dengan keberanian mengambil risiko untuk

23



mewujudkan ide dan inovasinya tersebut baik perorangan maupun
melalui organisasi yang didirikan, mulai dari perencanaan,
membangun, memelihara, mengembangkan, hingga menghasilkan

dampak nyata bagi dunia(Ariyanto et al., 2021).

Istilah kewirausahaan (entrepreneurship) pada dasarnya
merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai,
kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai risiko
yang mungkin dihadapinya. Pada dasarnya, ini adalah bidang
keilmuan yang mempelajari nilai, kemampuan, dan perilaku
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup serta memanfaatkan
peluang dan menghadapi berbagai risiko yang mungkin dihadapinya.
Kewirausahaan mengacu pada segala sesuatu yang berkaitan dengan
sikap, tindakan, dan proses yang dilakukan para wirausahawan untuk
memulai, menjalankan dan mengembangkan bisnisnya (Marfuah,
2021). Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kombinasi dari
kreativitas, inovasi, dan keberanian mengambil risiko yang
dilakukan dengan ' kerja  keras = untuk menciptakan dan
mempertahankan bisnis baru. Dari sudut pandang para ahli dapat
disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan berpikir
kreatif dan bertindak inovatif, yang menjadi landasan, sumber daya,
penggerak, tujuan strategis, petunjuk dan proses dalam mengatasi

tantangan hidup.
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Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah suatu proses
kegiatan atau tindakan seseorang ketika ingin menghasilkan sesuatu
yang bernilai dan berguna bagi orang lain dalam bentuk produk atau
layanan yang bertujuan menghasilkan profit atau laba. Kemudian,
seseorang yang melakukan kegitan wirausaha ini akan disebut
sebagai wirausahawan (entrepreneur). Entrepreneurship juga dapat
diartikan sebagai sebuah keterampilan gabungan yang dihasilkan
dari kualitas serta perilaku atau sifat seseorang. Keterampilan dan
sifat yang dimaksud adalah imajinasi, keberanian dalam mengambil
risiko, kemampuan melihat situasi atau peluang, serta kemampuan
memanfaatkan sumber daya yang ada (Marfuah, 2021).Pemahaman
terkait entrepreneurship atau kewirausahaan mencakup berbagai
aspek yang melibatkan proses identifikasi peluang, pengembangan
ide bisnis, pendirian dan pengelolaan usaha, serta pengambilan
risiko untuk mencapai tujuan bisnis. Kewirausahaan bukan hanya
tenatang menciptakan bisnis baru, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk mengidentifikasi peluang bisnis dalam berbagai situasi
(zaidan et al., 2023). Salah satu ciri utama seorang entrepreneur
adalah kemampuannya untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam
menghadapi tantangan serta mengubah ide menjadi tindakan nyata.
Pentingnya pemahaman kewirausahaan dalam konteks ekonomi
global semakin ditekankan, terutama karena perubahan cepat dalam
teknologi, pasar, dan kebijakan.

Kewirausahaan tidak hanya melibatkan pendirian bisnis baru
tetapi juga mencakup aktivitas inovatif yang dapat meningkatkan
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efisiensi dan daya saing perusahaan yang sudah ada. Oleh karena itu,
pemahaman kewirausahaan tidak hanya relevan bagi pengusaha baru
tetapi juga bagi manajer Perusahaan yang ingin menjaga daya saing
dan relevansi bisnis di pasar yang terus berubah. Selain itu,
pengetahuan kewirausahaan juga berkaitan pemahaman individu
tentang wirausaha dengan berbagai kepribadian yang positif, kreatif,
dan inovatif yang mengembangkan peluang usaha menjadi peluang
bisnis yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, dan konsumen
(Simatupang et al., 2023).

Seorang pengusaha harus memiliki visi yang jelas tentang
arah bisnisnya dan kemampuan untuk merencanakan Langkah-
langkah strategis guna mencapai tujuan Perusahaan. Pemahaman
yang mendalam tentang pasar, kebutuhan pelanggan, serta
keunggulan kompetitif juga menjadi faktor kunci kesuksesan dalam
dunia kewirausahaan. Selain itu, sikap terbuka terhadap risiko dan
kemampuan untuk belajar dari kegagalan juga merupakan
karakteristik yang penting bagi seorang entrepreneur. Pada era
digital seperti saat ini, kewirausahaan juga terkait erat dengan
teknologi dan inovasi. Menurut Global Entrepreneurship Monitor
(2021), akses terhadap teknologi dan sumber daya digital menjadi
faktor penentu bagi pertumbuhan kewirausahaan di berbagai negara.
Pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan produk atau

layanan baru, dan mencapai pasar yang lebih luas menjadi
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keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam konteks kewirausahaan
modern ( Global Entrepreneurship Monitor, 2021).

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman kewirausahaan
(entrepreneurship) melibatkan pemahaman terhadap konsep, proses,
dan perilaku yang terkait dengan mengidentifikasi peluang bisnis,
mengembangkan ide bisnis, pendirian dan pengelolaan usaha serta
pengambilan risiko untuk mencapai tujuan bisnis. Pemahaman ini
mencakup Dberbagai aspek, termasuk Kkreativitas, inovasi,
pemahaman pasar, kebutuhan pelanggan, dan keunggulan
kompetitif. Pentingnya pemahaman kewirausahaan semakin
ditekankan dalam era ekonomi global yang cepat berubah, terutama
dengan adanya perubahan teknologi, pasar dan kebijakan.
Kesuksesan  seorang entrepreneur juga ditentukan oleh
kemampuannya untuk memilih jelas, merencanakan langkah-
langkah strategis, bersikap terbuka terhadap risiko, dan belajar dari
kegagalan. Selain itu, integrasi teknologi dan inovasi menjadi kunci

dalam memahami kewirausahaan di era digital.
2.2.1 Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman

Pemahaman dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang
menjadi variabel dari pemahaman yaitu pengetahuan, kemampuan,

keterampilan, kreatif, dan inovatif.

1. Pengetahuan. Pengetahuan atau Kognitif berkaitan dengan
proses mental dan pemahaman. Dalam konteks ini, hal ini

dapat merujuk pada cara individu atau organisasi memproses

27



informasi, membuat keputusan, dan menyesuaikan diri
dengan perubahan. Aspek kognitif dapat ditingkatkan melalui
pendidikan dan pelatihan, dan berperan penting dalam inovasi
dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan dinamika
pasar (Zainiyah et al., 2022).

Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir/ dipelajari
yang memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya.
Kemampuan  menunjukkan  potensi ~ orang  untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan (Pramesrianto et al.,
2019).

Keterampilan adalah kecakapan yang dihubungkan dengan
tugas yang dimiliki dan dipergunakan oleh seseorang pada
waktu tertentu. Keterampilan juga mencakup kapasitas yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan pengembangan
hasil training dan pengalaman yang didapat (Hartinah &
Abdullah, 2019)

Kreatif dan Inovatif. Arti dari kata ‘kreatif’ sendiri adalah
menciptakan sesuatu yang berbeda dari yang lain, atau
menghubungkan hal-hal yang tadinya tidak berhubungan.
Sedangkan arti dari kata ‘inovatif’ adalah menciptakan
sesuatu yang belum pernah ada menjadi ada atau menciptakan
sesuatu yang sama sekali berbeda. Hal-hal itulah yang
sejatinya diperlukan para wirausahawan. Yang dimaksud

dengan wirausahawan adalah pengusaha, tetapi tidak semua
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pengusaha adalah wirausahawan (Munadie & Handranata,

2018).

Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sesuai dengan
ungkapan Michael Harris dalam (Anggraini, 2020) “wirausahawan
yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki
kemampuan pada bidang ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
kualitas individual yang meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi,
serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan

pekerjaan”.

2.3 Pengetahuan Kewirausahaan

Pengetahuan. Pengetahuan atau Kognitif berkaitan dengan
proses mental dan pemahaman. Dalam konteks ini, hal ini dapat
merujuk pada cara individu atau organisasi memproses informasi,
membuat keputusan, dan menyesuaikan diri dengan perubahan.
Aspek kognitif dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan,
dan berperan penting dalam inovasi dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi dan dinamika pasar. Wirausahawan yang
sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi,
yaitu memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan kualitas
individual yang memiliki sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi serta
tingkah  laku  yang diperlukan  untuk  melaksanakan
pekerjaan/kegiatan (Zainiyah et al., 2022).
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Indikator pengukuran pengetahuan dapat dilihat dari

pemahaman kewirausahaan, pengetahuan lingkungan usaha,

keyakinan berwirausaha, pengetahuan positif dan pemahaman
praktik.

1.

Pemahaman Kewirausahaan diukur dari tingkat pengetahuan
individu tentang konsep dan prinsip kewirausahaan. Untuk
memulai- usaha terdapat banyak hal yang perlu
dipertimbangkan termasuk adanya kemungkinan risiko yang
akan dihadapi.

Pengetahuan prosedur adalah cara seseorang melakukan
sesuatu atau performa seseorang dalam menjalankan langkah-
langkah dalam suatu proses.

Keyakinan berwirasaha adalah tingkat keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap kemampuannya untuk menjadi
seorang wirausaha.

Pengetahuan positif adalah pengetahuan seorang individu
tentang peluang dan tantangan dalam dunia kewirausahaan
sebagai persiapan menjadi seorang wirausaha.

Pemahaman praktik merupakan pemahaman individu tentang

praktik kewirausahaan dan aplikasinya dalam konteks bisnis.

2.4 Kemampuan Berwirausaha

yang

Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir/ dipelajari

memungkinkan  seseorang menyelesaikan  tugasnya.

Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas
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atau pekerjaan. Kemampuan kewirausahaan merupakan kapabilitas

untuk mengkalkulasikan risiko atau seseorang yang berinisiatif

memodali peluang usaha dengan menggunakan strategi dan cara

tertentu (Pramesrianto et al., 2019).

Indikator pengukuran kemampuan kewirausahaan dapat

dilihat dari kemampuan mengambil risiko, memanfaatkan peluang,

mampu bersaing, kemampuan menyusun startegi dan kemampuan

perencanaan yang baik.

1.

Kemampuan untuk membuat keputusan dan melakukan
tindakan meskipun ada risiko kegagalan atau kerugian. Hal
ini penting karena banyak kesempatan untuk sukses dan
pertumbuhan hanya dapat dicapai dengan mengambil risiko
Kemampuan memanfaatkan peluang adalah kemampuan
untuk mengidentifikasi dan mengambil keuntungan dari
peluang bisnis.

Kemampuan bersaing merupakan kemampuan individu
untuk bersaing dan beradaptasi dalam lingkungan bisnis.
Kemampuan Menyusun strategi adalah kemampuan
individu dalam lekaukan perancangan strategi untuk
menv\capai tujuan.

Kemampuan perencanaan adalah kemampuan individu
untuk merencanakan langkah-langkah bisnis jangka

panjang.
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2.5 Keterampilan Berwirausaha

Keterampilan adalah kecakapan yang dihubungkan dengan

tugas yang dimiliki dan dipergunakan oleh seseorang pada waktu

tertentu. Keterampilan juga mencakup kapasitas yang dibutuhkan

untuk melaksanakan tugas dan pengembangan hasil training dan

pengalaman yang didapat (Hartinah & Abdullah, 2019).

Indikator pengukuran keterampilan kewirausahaan dapat

dilihat dari prestasi, penentuan tujuan, perencanaan, problem solving

dan target keberhasilan yang ingin dicapai.

1.

Prestasi merupakan wujud nyata kualitas dan kuantitas yang
diperoleh seseorang atas usaha yang diperoleh.

Penentuan tujuan merupakan proses dalam memutuskan
tujuan yang ingin dicapai melaulu berbagai tahapan
perencanaan.

Perencanaan adalah penentuan tujuan yang akan dicapai
supaya ada sebuah arahan yang jelas untuk menyusun masa
depan atau gambaran beberapa langkah ke depan.

Problem solving atau pemecahan masalah adalah sebuah
soft skill mengenai proses untuk memahami tantangan
dalam bekerja untuk menemukan solusi yang efektif. Tujuan
problem solving adalah menemukan solusi yang tepat dari
sebuah permasalahan.

Target keberhasilan merujuk pada tujuan atau sasaran yang
telah ditetapkan untuk diukur sebagai indikator pencapaian
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keberhasilan dalam suatu aktivitas, proyek, atau tujuan

tertentu.

2.6 Kreatif dan Inovatif Dalam Berwirausaha

Kreatif dan Inovatif. Arti dari kata ‘kreatif” sendiri adalah
menciptakan sesuatu yang berbeda dari yang lain, atau
menghubungkan hal-hal yang tadinya tidak berhubungan.
Sedangkan arti dari kata ‘inovatif® adalah menciptakan sesuatu yang
belum pernah ada menjadi ada atau menciptakan sesuatu yang sama
sekali berbeda. Hal-hal itulah yang sejatinya diperlukan para
wirausahawan. Yang dimaksud dengan wirausahawan adalah
pengusaha, tetapi tidak semua pengusaha adalah wirausahawan.
Wirausahawan adalah pionir dalam bisnis, inovator, penanggung
resiko yang mempunyai penglihatan visi ke depan dan memiliki
keunggulan dalam berprestasi di bidang usaha. Fungsi kreativitas
dalam proses inovasi merupakan pembangkitan ide yang
menghasilkan penyempurnaan efektivitas dan efisiensi pada suatu
sistem (Munadie & Handranata, 2018).

Indikator pengukuran kreatifitas dan inovatif dapat dilihat
dari pengembangan usahan, inovasi baru, ide cemerlang, cepat

tanggap dan pengembangan kreatifitas.

1. Pengembangan usaha merupakan kemampuan untuk
mengidentifikasi, merencanakan, dan
mengimplementasikan strategi dan langkah-langkah yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan usaha.
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2. Inovasi baru merujuk pada pengembangan dan penerapan
gagasan, produk, atau proses yang benar-benar baru atau
signifikan dalam suatu bidang tertentu. Inovasi baru sering
kali menciptakan perubahan yang menguntungkan dan
memberikan nilai tambah yang tidak ada sebelumnya

3. lde cemerlang merujuk pada suatu pemikiran atau gagasan
yang sangat Kkreatif, unik, dan memiliki potensi untuk
mencapai kesuksesan atau memberikan solusi yang luar
biasa. Ide cemerlang seringkali dikaitkan dengan inovasi, di
mana ide tersebut memiliki nilai tambah yang signifikan dan
dapat membuat perbedaan positif dalam berbagai konteks,
seperti bisnis, teknologi, seni, atau masalah sosial.

4. Cepat tanggap merujuk pada kemampuan atau sifat untuk
merespons dengan cepat terhadap perubahan, tantangan,
atau situasi yang muncul.

5. Pengembangan kreativitas merujuk pada serangkaian upaya
dan proses yang Dbertujuan untuk memperluas,
meningkatkan, dan merangsang kemampuan berpikir kreatif

seseorang atau kelompok.

2.7 Pesantren

2.7.1 Pengertian Pesantren

Untuk mengetahui dan memahami pengertian pesantren
maka perlu diperhatikan beberapa definisi yang dijelaskan olejh para

ahli, diantaranya adalah:
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1. Istilah pesantren berasal dari kata ‘“‘santri”, dengan
tambahan “pe” dan “an” di akhir. Dalam bahasa
Indonesia dalam artinya tempat tinggal santri atau
kediaman Santri yaitu tempat dimana para santri
menerima pembelajaran agama. Istilah Santri berasal
dari Bahasa India yaitu Shastri (castri), yang berarti
kitabsuci, kitab keagamaan, atau kitab ilmiah.
Sedangkan dalam bahasa Sansekerta berarti orang yang
mengetahui kitab suci agama Hindu. (Liviyantika, 2022)

2. Menurut Rodiah (2018), pondok pesantren bukanlah
semata-mata dimaksudkan sebagai tempat tinggal atau
asrama para santri untuk mengikuti Pelajaran yang
diberikan oleh kyai, tetapi juga sebagai tempat tinggal
santri dan adnya timbal balik antara santri dan kyai,
dimana para santri sebagai titipan Tuhan yang senantiasa
harus dilindungi.

3. Lembaga Penelitian Islam (2018) mendefinisikan
pondok pesantren adalah suatu tempat yang tersedia
untuk para santri dalam memperoleh pendidikan agama
Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggal
para santri tersebut.

Pondok pesantren merupakan salah satu dari sekian banyak
lembaga Pendidikan di Indonesia yang ikut serta dalam
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Aceh merupakan

salah satu provinsi yang memperkenalkan dan menerapkan lembaga
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pendidikan berbasis pesantren. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari
tujuan umum didirikannya pesantren, yaitu mempersiapkan santri
menjadi manusia yang berilmu di dunia dan akhirat (Aftina, 2022).

Setiap daerah mempunyai jenis pesantren yang berbeda-
beda, antara lain pesantren modern, pesantren salafi, pesantren
tahfiz, dan pesantren semi salafi. Hal ini telah diatur dalam Undang-
Undang sistem pendidikan nasional, pesantren merupakan salah satu
sub sistem pendidikan yang berciri khas. Secara hukum, keberadaan
pondok pesantren telah diakui oleh Undang-Undang RI Nomor 20
tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dikutip dalam
(Afandi, 2019), salah satu ciri khas dari pondok pesantren adalah
kemandirianyang dimilki oleh seorang santri. Kemandirian ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang diatur dalam pasal
3 Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Tahun 2003.

Sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai keagamaan,
pesantren juga memberikan program pengembangan sosial dan
ekonomi kepada masyarakat. Sejak zaman Nabi Muhammad SAW.
Umat Islam berhasil dalam segala jenis usaha. Banyak dari sahabat
nabi yang menjadi pengusaha hebat dan membangun jaringan bisnis
di luar wilayah Mekkah dan Madinah. Berdasarkan ekonomi syariah
dan nilai-nilai  Islamlah kehidupan bisnis dibangun, termasuk
transaksi dan hubungan perdagangan (komersial), berdasarkan nilai-

nilai Islam dari perspektif tata kelola perusahaan.
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2.7.2 Peran Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi

Menurut Setiadi (2019), peran pesantren dapat mencakup
berbagai aspek yang mencerminkan kualitas dan dampak pesantren
dalam memenuhi tujuan pendidikan dan pengembangan masyarakat
islam. Diantara aspek yang mencerminkan kualitas dan dampak

pesantren yaitu:

1. Aspek Pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, pesantren
memiliki sejumlah aspek penting yang mencirikan kualitas
dan kontribusinya dalam mencetak kader-kader yang
berkualitas. Aspek pendidikan pesantren dapat diukur
melalui sejumlah indikator, yang antara lain melibatkan
jumlah santri dan tingkat partisipasi pendidikan. Jumlah
santri yang tinggi dan tingkat partisipasi yang baik
menunjukkan bahwa pesantren mampu memberikan akses
pendidikan kepada sejumlah besar individu, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif. Selain itu, kualitas
program pendidikan yang diselenggarakan oleh pesantren
menjadi indikator penting lainnya. Program pendidikan yang
berkualitas mencakup kurikulum yang baik, penekanan pada
nilai-nilai agama, dan penerapan metode pengajaran yang
efektif. Peningkatan kualitas pendidikan tersebut dapat
memberikan dampak positif pada pemahaman agama dan
kesiapan santri untuk berkontribusi pada masyarakat.
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2. Aspek Keagamaan
Aspek keagamaan dalam pesantren menjadi pijakan utama
yang menentukan identitas dan tujuan utama lembaga
pendidikan tersebut. Tingkat pemahaman dan praktik
keagamaan santri adalah indikator utama yang
mencerminkan  sejauh.  mana  pesantren  berhasil
mentransmisikan nilai-nilai agama Islam kepada santri-
sannya. Dalam konteks ini, tingkat pemahaman mencakup
pengetahuan tentang ajaran agama, pemahaman terhadap
nilai-nilai etika Islam, dan kemampuan mengaplikasikan
ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi
santri dalam kegiatan keagamaan menjadi cerminan lain dari
aspek keagamaan pesantren. Keterlibatan aktif dalam ibadah
harian, seperti shalat, dan kegiatan keagamaan lainnya,
seperti kajian kitab, pengajian, atau diskusi keagamaan,
dapat menjadi indikator Kuat tentang tingkat komitmen dan
kesadaran keagamaan santri. Dengan demikian, pesantren
dapat diukur bukan hanya berdasarkan program keagamaan
yang diselenggarakannya tetapi juga melalui partisipasi aktif
santri dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Adopsi nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari santri juga menjadi
aspek krusial dalam mengevaluasi dimensi keagamaan
pesantren. Ini mencakup sejauh mana nilai-nilai moral dan
etika Islam tercermin dalam perilaku sehari-hari, hubungan

sosial, dan pengambilan keputusan santri di berbagai

38



konteks. Proses ini menunjukkan bagaimana pesantren
mampu membentuk karakter keagamaan yang kuat dan
relevan dalam kehidupan bermasyarakat.
. Aspek Pengembangan Karakter
Aspek pengembangan karakter di pesantren mencerminkan
upaya integral dalam membentuk individu yang tidak hanya
berkompeten secara akademis dan keagamaan, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat. Pesantren tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga berupaya membentuk
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran sebagai bagian
integral dari pendidikan santri.
. Aspek Kewirausahaan
Aspek kewirausahaan di pesantren menciptakan landasan
bagi pengembangan potensi ekonomi santri dan masyarakat
sekitar. Pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga
pendidikan dan keagamaan tetapi juga sebagai agen
penggerak ekonomi melalui beberapa aspek kewirausahaan
yang dilibatkannya.

a. Pesantren  dapat  memfasilitasi  pengembangan
kewirausahaan  melalui  pelatihan  kewirausahaan.
Pelatihan ini mencakup penyampaian pengetahuan dan
keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk mendirikan
dan mengelola usaha. Partisipasi santri dalam kegiatan
ekonomi produktif, seperti kerajinan tangan atau proyek

bisnis kecil, menjadi indikator efektivitas dari pelatihan
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tersebut, sekaligus memberikan kesempatan bagi mereka
untuk mengaplikasikan konsep kewirausahaan dalam
tindakan.

b. Keberhasilan usaha mikro atau kecil yang dimiliki atau
didukung oleh pesantren menjadi bukti nyata dari
dampak positif kewirausahaan di kalangan santri. Usaha-
usaha ini dapat mencakup berbagai sektor, seperti
pertanian, kerajinan, atau layanan. Keberhasilan usaha-
usaha tersebut tidak hanya mencerminkan keberhasilan
ekonomi tetapi juga memberikan kontribusi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat.

c. Pemahaman dan praktik kewirausahaan di kalangan
santri menjadi fondasi utama dalam menilai dampak
aspek kewirausahaan di pesantren. Dengan memahami
konsep dan praktik kewirausahaan, santri dapat menjadi
agen perubahan dalam menggerakkan ekonomi lokal.
Praktik kewirausahaan di sini melibatkan kemampuan
untuk mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan
meningkatkan kreativitas dalam konteks ekonomi yang
dinamis.

5. Aspek Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi

Aspek kesejahteraan sosial dan ekonomi yang dipengaruhi

oleh pesantren menciptakan gambaran tentang kontribusi

pesantren terhadap pengembangan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat sekitar. Pesantren tidak hanya
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berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan, tetapi
juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan
pada tingkat lokal. Dampak pesantren terhadap kesejahteraan
masyarakat sekitar tercermin melalui berbagai program atau
kegiatan yang dilaksanakan. Pesantren dapat memberikan
bantuan sosial, layanan kesehatan, atau pendidikan non-
formal kepada masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat
dalam kegiatan-kegiatan ini, pesantren menciptakan ikatan
yang lebih kuat antara lembaga dan lingkungan sekitar,
sekaligus memberikan kontribusi nyata pada peningkatan
kesejahteraan  sosial.  Kontribusi  pesantren  dalam
peningkatan ekonomi lokal menjadi indikator lain dari aspek
kesejahteraan.

Melalui pelatihan kewirausahaan, dukungan untuk usaha
mikro atau kecil, atau proyek-proyek ekonomi lokal lainnya,
pesantren dapat berperan sebagai katalisator dalam
menggerakkan perekonomian di tingkat lokal. Keberlanjutan
dan pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari interaksi
pesantren dengan masyarakat sekitar dapat menjadi tolok
ukur kesejahteraan ekonomi yang dihasilkan. Tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pesantren menjadi
parameter penting dalam menilai sejauh mana pesantren
telah merespons kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Partisipasi yang tinggi mencerminkan bahwa pesantren

bukan hanya lembaga terisolasi tetapi telah menjadi bagian
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integral dari komunitasnya. Pemberdayaan masyarakat
melalui partisipasi aktif dalam kegiatan pesantren dapat
meningkatkan  kesejahteraan sosial dan merangsang
pertumbuhan ekonomi lokal.

. Aspek Infreastruktur dan Fasilitas

Aspek infrastruktur dan fasilitas di pesantren memiliki peran
yang sangat penting dalam memberikan lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan mendukung perkembangan
peserta didik. Kondisi fisik pesantren, termasuk bangunan
dan fasilitas umum, menjadi elemen utama yang
mempengaruhi  kenyamanan dan efektivitas proses
pendidikan. Kondisi fisik pesantren mencakup keberlanjutan
dan keamanan bangunan. Infrastruktur yang baik
menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman bagi santri,
yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada
kesejahteraan dan produktivitas pembelajaran. Perawatan
dan pemeliharaan rutin terhadap bangunan pesantren adalah
kunci untuk memastikan kelangsungan dan keberlanjutan
infrastruktur. Ketersediaan fasilitas penunjang, seperti tempat
ibadah, perpustakaan, dan asrama, juga menjadi faktor kunci
dalam menilai kualitas pesantren. Tempat ibadah yang
memadai memfasilitasi kegiatan keagamaan santri,
sedangkan perpustakaan yang lengkap mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian. Asrama

yang nyaman menciptakan lingkungan tinggal yang
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mendukung kegiatan belajar-mengajar. Sumber daya yang
mendukung pembelajaran, seperti laboratorium atau pusat
riset, juga dapat menjadi bagian dari fasilitas penunjang yang
mencerminkan komitmen pesantren terhadap pendidikan
berkualitas. Infrastruktur yang memadai dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengajaran serta memberikan
pengalaman pembelajaran yang komprehensif bagi santri.

. Aspek Manajemen dan Keberlanjutan

Aspek manajemen dan keberlanjutan di pesantren memiliki
dampak langsung pada efisiensi operasional, pencapaian
tujuan pendidikan, dan berkelanjutan atau tidaknya program-
program yang diterapkan. Manajemen yang baik mencakup
transparansi dan akuntabilitas sebagai elemen utama dalam
menjaga integritas lembaga. Kualitas manajemen pesantren
mencakup sejumlah aspek, termasuk kepemimpinan yang
efektif, pengelolaan keuangan yang transparan, serta
pengambilan keputusan yang berbasis data. Transparansi
dalam pengelolaan keuangan dan kebijakan membangun
kepercayaan di antara santri, staf, dan masyarakat.
Akuntabilitas manajemen pesantren juga mencakup
kemampuan untuk memberikan pertanggungjawaban atas
keputusan-keputusan strategis yang diambil dan hasil
pencapaian yang telah dicapai.

Keberlanjutan program Pendidikan dan pengembangan

menjadi aspek penting dalam menilai kesuksesan pesantren.
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Ini mencakup sejauh mana pesantren mampu menjaga
kontunuitas program-program yang telah diterapkan,
termasuk program Pendidikan formal dan non-formal, serta
program-program pengembangan ekonomi dan social.
Keterlibatan masyarakat dan dukungan pemerintah lokal
dapat memainkan peran kunci dalam menjaga keberlanjutan
inisiatif-inisiatif tersebut. Keberlanjutan pesantren juga
melibatkan kapasitas pesantren untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan eksternal, termasuk perkembangan
teknologi dan dinamika sosial-ekonomi. Manajemen yang
adaptif dan inovatif menjadi faktor kunci dalam menjaga

relevansi pesantren dalam menghadapi tantangan zaman.

Dari ketujuh aspek yang dijelaskan diatas menunjukkan
bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kader-kader yang berkualitas dan memberikan kontribusi dalam
memenuhi tujuan pendidikan dan pengembangan masyarakat Islam.
Beberapa indikator umum telah diidentifikasi untuk mengevaluasi
pesantren,  melibatkan  aspek  pendidikan, = keagamaan,
pengembangan karakter, kewirausahaan, kesejahteraan sosial dan
ekonomi, infrastruktur dan fasilitas, serta manajemen dan

keberlanjutan.

44



2.8 Penelitian Terkait

Penelitian terkait adalah studi sebelumnya yang relevan
dengan penelitian penulis, yang bertujuan untuk menambah dan
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang
sedang dilakukan. Penelitian terkait memberikan kontribusi penting
dalam memperluas pemahaman dan pengetahuan dalam bidang yang
sama atau terkait. Dalam mengidentifikasi penelitian terkait, penulis
akan mencari dan menganalisis karya ilmiah yang relevan, seperti
artikel jurnal, buku, tesis, atau konferensi yang berhubungan dengan
topik penelitian yang sedang dilakukan. Dalam proses ini, penulis
dapat menemukan teori, metode, atau temuan yang relevan yang
dapat digunakan untuk memperkaya penelitian mereka sendiri.
Secara keseluruhan, penelitian terkait adalah elemen penting dalam
proses penelitian yang memungkinkan penulis untuk memperkaya
teori dan pemahaman yang digunakan dalam mengkaji topik
penelitian, serta menghindari pengulangan yang tidak perlu.

Penelitian yang dilakukan oleh Lazuardian & Zaki (2020)
dengan judul Kontribusi Pondok Pesantren Riyadhul Jannah Dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat di Desa Pacet, Mojokerto.
Objek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Riyadhul Jannah
Pacet, Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan penelitian kualitatif melalui kajian pustaka dan
literature. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren
Riyadhul Jannah memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat

di sekitar pondok pesantren. Peran pondok pesantren ditunjukkan
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oleh kegiatan unit bisnis PT. Rijan Dinamis Selaras yang melibatkan
masyarakat di sekitar pesantren sehingga manfaatnya dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat Desa Pacet dan sekitarnya.
Perbedaan antara penelitian Lazuardian dan Zaki dengan penelitian
ini adalah pada objek dan metode penelitiannya. Sedangkan
pesamaan keduanya adalah keduanya menggunakan pemberdayaan

ekonomi masyarakat sebagai variable dependen.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zainudin (2016)
yang -berjudul Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan di
Pondok Pesantren Nurul Qarnain Baletbaru Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan tentang pemberdayaan kewirausahaan yang ada di
Pondok Pesantren Nurul Qarnain, faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pemberdayaan kewirausahaan santri di Pondok
Pesantren Nurul Qarnain. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan Kkualitatif dengan menganalisis proses
pemberdayaan santri oleh Pondok Pesantren Nurul Qarnain guna
mengidentifikasi permasalahan tersebut. Hasil dari penelitian ini
adalah yang pertama, proses pemberdayaan santri yang dilakukan
Pondok Pesantren Nurul Qarnain ialah dengan cara memberi
pengenalan, dan pemahaman pada diri dan menanamkan rasa
keberanian sehingga para santri mampu mengambil keputusan,
bertanggung jawab, dan optimis. Serta mengajarkan para santri agar
mampu menerima hal-hal yang tidak memungkinkan. Kedua, faktor
yang mendukung pemberdayaan kewirausahaan terhadap santri
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yaitu karena adanya menajemen yang baik dari Pondok Pesantren
Nurul Qarnain. Serta adanya sistem dan pembinayang baik untuk
para santri. Ketiga, faktor penghambat pemberdayaan
kewirausahaan terhadap santri yaitu karena adanya rasa jenuh dan
rasa malas dari santri itu sendiri serta terkadang kurangnya fasilitas

dalam menampung kebutuhan santri.

Penelitian terkait peningkatan kreatifitas ekonomi santri
juga dilakukan oleh Bakhri (2019) dengan judul Peranan Pondok
Pesantren Darussholihin  Terhadap Peningkatan Kreativitas
Ekonomi Santri Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Yayasan
Tebu Ireng-12 Kabupaten Tulang Bawang Barat). Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darsholihin
memiliki tiga tantangan dan inisiatif pemberdayaan, yaitu
menciptakan  suasana yang dapat merangsang potensi
pengembangan santri; dan meningkatkan partisipasi santri dalam
kegiatan wirausaha untuk meningkatkan kreativitas ekonominya.
Dampak dari peran dan upaya Pondok Pesantren Darussalihin dalam
meningkatkan kesehatan ekonomi Pondok Pesantren dapat dilihat
pada pengembangan fasilitas yang ada pada sektor bisnis dan
pendidikan Pondok Pesantren, serta pada pengembangan fasilitas
yang ada di lingkungan Pondok Pesantren. dunia usaha dan
pendidikan Pondok Pesantren, hal ini juga didukung oleh
peningkatan jumlah santri yang ikut serta dalam meningkatkan
kesejahteraan pondok pesantren.
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Sukirman dan Afifi (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul  Pengaruh Pemahaman Kewirausahaan, Pelatihan
Kewirausahaan, dan Minat Berwirausaha dalam Upaya Peningkatan
Produktivitas Usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan
structural equation modeling (SEM) dengan software AMOS 21.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kewirausahaan
dan pelatihan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha, pemahaman kewirausahaan dan
pelatihan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas usaha dan minat berwirausaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas usaha. Minat
berwirausaha mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
dalam  memediasi  pemahaman = kewirausahaan terhadap
produktivitas usaha. Minat berwirausaha mempunyai pengaruh yang
positif untuk menjadi intervening dalam memediasi pelatihan

kewirausahaan terhadap produktivitas usaha.

Selanjutnya penelitian “dengan judul Islamic Community
Economic Empowerment Strategy in Pesawaran Regency yang
dilakukan oleh Subhan et al (2020) yang menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melihat fenomena sosial. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah diselesaikan dengan cara mereduksi
informasi, memperkenalkan informasi, dan membuat penentuan.
Informan dalam penelitian ini adalah kiayi pesantren, program
pengelola, masyarakat, dan lembaga terkait yang tentunya
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mempunyai kaitannya dengan penelitian ini. Tujuan dari penelitian
ini sebagai strategi pemberdayaan ekonomi di Kabupaten Pesawaran
dan dianalisis efektivitas model strategi yang ditawarkan dalam
pemberdayaan ekonomi program komunitas Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
Islam di Kabupaten Pesawaran di dalamnya pelaksanaannya adalah
pembentukan kelompok masyarakat, penguatan lembaga
pemberdayaan, penguatan pemberdayaan Sumber Daya Manusia
(SDM) berupa bimbingan, pelatihan, dan bantuan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2020) dengan judul
Peran Social Enterpreneurship Dalam Meningkatkan Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat (Studi kasus pada Muria Batik Kudus).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social enterpreneurship yang
terjadi pada Muria Batik Kudus sangat tampak jelas dari sisi
perubahan sosial di masyakat Desa Karang Malang. Perubahan
sosial itu diantaranya adalah kepedualian terhadap pelestarian
budaya lokal yang sudah hampir memunah, tepatnya adalah
pemeliharaan batik khas Kudus. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui latar belakang social entrepreneurship di Muria Batik
Kudus dan untuk mengetahui peran social entrepreneurship dalam
meningkatkan perberdayaan ekonomi masyarakat yang diterapkan
Muria Batik Kudus.

Penelitian yang dilakukan oleh Bustomi & Umam (2017)

dengan judul Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan

49



Masyarakat di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur
Kota Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Wirausaha
Lantabur Kota Cirebon yang beralamat di JI. Surapandan RT. 07 /
RW. 04 Kelurahan Argasunya Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon
Jawa Barat pada Mei 2016 — Januari 2017. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program-program pemberdayaan telah berhasil
dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota
Cirebon, akan tetapi dalam pelaksanaanya masih terdapat faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara lain; adanya
peralatan yang sudah cukup mendukung. Adanya pengawasan dari
pengurus pondok, dan adanya jaringan yang cukup bagus dari
Jama’ah Salam Tour. Faktor penghambatnya adalah masih
lemahnya semangat berwirausaha di kalangan masyarakat.
Tabel 2. 2

Penelitian Terkait

No Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
(Nama, Tahun) Penelitian
1. | Kontribusi Pondok | Kualitatif | Peran pesantren dalam
Pesantren Riyadhul pemberdayaan masyarakat di
Jannah Dalam sekitar pondok pesantren
Memberdayakan ditunjukkan oleh kegiatan unit
Ekonomi Masyarakat bisnis PT. Rijan Dinamis Selaras
Desa Pacet Mojokerto yang melibatkan masyarakat di
(Lazuardian &  Zaki, sekitar ~ pesantren  sehingga
2020) manfaatnya dapat dirasakan
langsung oleh masyarakat Desa
Pacet dan sekitarnya
2. | Pemberdayaan Santri | Kualitatif | Proses pemberdayaan  santri
Melalui Kewirausahaan dengan cara memberi
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di Pondok Pesantren
Nurul Qarnain Baletbaru
Kecamatan  Sukowono
Kabupaten Jember
(Zainudin, 2016)

pengenalan, pemahaman pada
diri  dan menanamkan rasa
keberanian sehingga para santri
mampu mengambil keputusan,
bertanggung jawab, dan optimis.
Faktor pendukung pemberdayaan
kewirausahaan terhadap santri
adalah menajemen sistem dan
pembinaan yang baik. Faktor
penghambat pemberdayaan
kewirausahaan terhadap santri
adalah rasa jenuh dan rasa malas
dari santri itu sendiri serta
terkadang - kurangnya fasilitas
dalam menampung kebutuhan
santri.

Pemberdayaan Ekonomi | Kualitatif | Pesantren telah berhasil dalam
Ummat Melalui memberdayakan ekonomi
Pemberdayaan Ekonomi masyarakat sebagai perluasan
Pesantren (Bakhri, 2019) misi pesantren, melalui model
pemberdayaan terpadu yaitu
pendidikan, ekonomi dan bisnis
serta pemberdayaan bertahap,
dan berkesinambungan
Peranan Pondok | Kualitatif | Tiga peranan dan upaya
Pesantren Darussholihin pemberdayaan yang dilakukan
Terhadap  Peningkatan Pondok Pesantren Darussholihin
Kreativitas Ekonomi yaitu menciptakan suasana yang
Santri Dalam Perspektif dapat memacu potensi santri agar
Ekonomi Syariah (Studi berkembang, memperkuat
Yayasan Tebu lreng-12 potensi yang dimiliki santri,
Kabupaten Tulang meningkatkan partisipasi santri
Bawang Barat (Aftina, dengan dalam kegiatan
2022) kewirausahaan  agar  timbul
peningkatan kreativitas ekonomi
santri.
Pengaruh  Pemahaman | Kuantitatif | Pemahaman kewirausahaan dan

Kewirausahaan,
PelatihanKewirausahaan,
dan Minat Berwirausaha

dalam Upaya
Peningkatan
Produktivitas Usaha

(Sukirman & Afifi, 2021)

pelatihan kewirausahaan,
pemahaman kewirausahaan dan
pelatihan kewirausahaan, minat
berwirausaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
produktivitas  usaha.  Minat
berwirausaha berpengaruh yang
positif dan signifikan dalam
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memediasi pemahaman
kewirausahaan terhadap
produktivitas  usaha.  Minat

berwirausaha berpengaruh yang
positif untuk menjadi intervening
dalam  memediasi  pelatihan
kewirausahaan terhadap
produktivitas usaha.

6. | Islamic Community | Kualitatif | Strategi pemberdayaan ekonomi
Economic Empowerment masyarakat Islam di Kabupaten
Strategy in Pesawaran Pesawaran dalamnya
Regency (Subhan et al., pelaksanaannya adalah
2020) pembentukan kelompok

masyarakat, penguatan lembaga
pemberdayaan dan penguatan
pemberdayaan Sumber Daya
Manusia (SDM) berupa
bimbingan,  pelatihan,  dan
bantuan.

7. | Peran Social | Kualitatif | Social enterpreneurship yang
Enterpreneurship Dalam terjadi pada Muria Batik Kudus
Meningkatkan sangat tampak jelas dari sisi
Pemberdayaan Ekonomi perubahan sosial di masyakat
Masyarakat (Studi kasus Desa Karang Malang. Perubahan
pada Muria Batik Kudus) sosial itu diantaranya adalah
(A. Pratiwi, 2021) kepedualian terhadap pelestarian

budaya lokal yang sudah hampir
memunah, tepatnya adalah
pemeliharaan batik khas Kudus

8. | Strategi Pemberdayaan | Kualitatif | Program-program pemberdayaan
Ekonomi  Santri - Dan telah berhasil dilakukan oleh
Masyarakat di pihak Pondok Pesantren
Lingkungan Pondok Wirausaha  Lantabur  Kota
Pesantren Wirausaha Cirebon, akan tetapi dalam
Lantabur Kota Cirebon pelaksanaanya masih terdapat
(Bustomi & Umam, faktor pendukung dan
2017) penghambat.

2.9 Kerangka Pemikiran

Pemahaman entrepreneurship memiliki empat variabel

utama yang berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren

di Dayah Mini Aceh. Variabel tersebut adalah: pengetahuan (X1),
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kemampuan (X2), keterampilan (X3), kreatif dan inovatif (X4) yang
berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasi
pesantren di Dayah Mini Aceh. Pemahaman entreprenership yang
baik akan mempengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Dayah Mini Aceh apabila para santri mampu memenuhi variabel-
variabel tersebut dengan baik, perekonomian akan berdaya dengan
adanya pemahaman entrepreneurship yang baik. Namun sebaliknya,
jika pemahaman entrepreneurship santri tidak memenuhi harapan,
maka perekonomian tidak akan terberdaya dengan baik. oleh karena
itu, penting bagi pelaku seorang wirausaha (entrepreneur) untuk

memiliki pemahaman entrepreneurship yang baik.

Gambar 2. 1

Kerangka Penelitian

Pengetahuan (X1) \
Kemampuan (X2)

s v 1 NG Pemberdayaan

Keterampilan (X3) —— | Ekonomi

X - Pesantren (YY)
Kreatif dan Inovatif | _——*

(X4)

2.10 Pengembangan Hipotesis

2.10.1 Hubungan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Pesantren

Pengetahuan kewirausaan ini menjadi pondasi awal dalam

menjalankan wirausaha, banyak hal yang harus dipelajari dalam
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berwirausaha (Marfuah, 2021). Pengetahuan memegang peran
penting dalam membentuk hubungan yang kuat dengan
pemberdayaan ekonomi. Berdasarkan penelitian tang dilakukan oleh
Khan & Rahman (2018), pengetahuan diidentifikasi sebagai faktor
penting yang mempengaruhi tingkat pemberdayaan ekonomi
masyarakat di suatu wilayah. Penelitian ini menyatakan bahwa
pengetahuan tidak hanya mencakup pemahaman tentang pasar dan
keahlian teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman yang mendalam
tentang mekanisme ekonomi, peluang bisnis, dan sumber daya yang
tersedia. Pengetahuan yang diperoleh dapat menjadi pendorong
utama dalam mengembangkan inisiatif ekonomi lokal. Dengan
pemahaman yang baik masyarakat dapat merumuskan strategi yang
lebih efektif untuk memanfaatkan peluang bisnis. Selain itu,
pengetahuan juga memainkan peran kunci dalam meningkatkan

kapasitas individu untuk mengelola sumber daya dengan efisien

Dalam penelitian yang dilakukan Khan & Rahman (2018)
menegaskan bahwa investasi dalam peningkatan pengetahuan
kewirausahaan dapat memberi dampak baik pada Tingkat
pemberdayaan ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan memaikan peran penting dalam membentuk
hubungan positif dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek ekonomi dapat
memberikan fondasi yang kuat untuk mengembangkan strategi

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
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2.10.2 Hubungan Kemampuan Berwirausaha Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Pesantren

Kemampuan individu dalam konteks pemberdayaan
ekonomi memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan
kapasitas dan kemandirian ekonomi di suatu wilayah. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nur, at al (2020) kemampuan
individu, khususnya kemampuan kewirausahaan memberikan
kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Studi ini
menyatakan bahwa individu yang memiliki kemampuan
kewirausahaan dapat berperani dalam mengembangkan inisiatif
bisnis, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing
ekonomi lokal. Kemampuan berwirausaha mencakup sejumlah
aspek termasuk keterampilan manajerial, analisis risiko, dan inovasi.
Kemampuan ini memungkinkan individu untuk mengelola usaha
dengan efektif, mengidentifikasi peluang pasar, dan mengatasi
tantangan yang mungkin muncul. Lebih jauh lagi, kemampuan ini
dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di tingkat komunitas
dengan mendorong penciptaan usaha baru serta mendukung
perkembangan usaha mikro dan kecil.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan kewirausahaan dapat menjadi strategi yang efektif
untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi. Program pelatihan
dan pendidikan yang fokus pada pengembangan kemampuan
kewirausahaan dapat memberikan kontribusi positif dalam

membentuk komunitas yang lebih mandiri secara ekonomi. Ini dapat
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mencakup pelatihan dalam perencanaan bisnis, manajemen
keuangan, dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan individu, khususnya kemampuan kewirausahaan,
memiliki  korelasi positif dengan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Melalui pengembangan kemampuan ini, individu dapat
menjadi agen perubahan ekonomi lokal, menciptakan dampak positif
pada tingkat pekerjaan, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.
2.10.3 Hubungan Keterampilan Berwirausaha Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Pesantren
Pentingnya keterampilan terletak pada kontribusinya
terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi.
Dengan memiliki keterampilan yang diperlukan, individu dapat
menghasilkan barang dan layanan dengan lebih efisien,
meningkatkan  kualitas  produk, dan secara keseluruhan
meningkatkan daya saing di pasar. Dalam konteks ini, keterampilan
tidak hanya meningkatkan potensi penghasilan individu tetapi juga
berperan dalam menciptakan iklim ekonomi yang sehat.
Keterampilan berwirausaha berhubungan erat dengan pemberdayaan
ekonomi, sebagaimana didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Setiawan & Wibowo (2021) dimana ketrampilan teknis, dan
keterampilan manajerial individu dapat membentuk dasar yang

kokoh untuk meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat. Studi ini
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menekankan bahwa keterampilan individu memiliki dampak pada
peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi lokal.

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi, keterampilan
menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing dan adaptabilitas
individu terhadap perubahan lingkungan ekonomi. Melalui
pengembangan keterampilan, masyarakat dapat mengurangi tingkat
pengangguran, - meningkatkan pendapatan per Kkapita, dan
memperkuat  struktur ekonomi lokal. - Dengan demikian,
keterampilan tidak hanya memberdayakan individu secara langsung
melalui peningkatan kapasitas mereka, tetapi juga membentuk
fondasi yang kokoh untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat
secara menyeluruh (Utomo & Setiawan, 2019). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat memiliki hubungan yang erat dan saling mendukung.
Keterampilan meningkatkan kapasitas individu untuk berperan aktif
dalam kegiatan ekonomi, sementara pemberdayaan ekonomi
masyarakat, sebagai akibatnya, - menciptakan kondisi yang
mendukung pengembangan dan pemanfaatan keterampilan secara
maksimal.

2.10.4 Hubungan Kreatif dan Inovatif Dalam

Berwirausaha Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Pesantren

Kreatifitas dan inovasi memainkan peran penting dalam
upaya pemberdayaan ekonomi. Menurut penelitian yang dilakukan

oleh Prasetya & Santoso (2020), kreatifitas dan inovasi memiliki
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dampak pada kemampuan masyarakat untuk meningkatkan
pemberdayaan ekonomi yang menunjukkan bahwa masyarakat yang
mendorong kreatifitas dan inovasi lebih cenderung menghasilkan
ide-ide baru, mengembangkan produk dan layanan yang inovatif,
dan secara keseluruhan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
bersaing di pasar ekonomi yang terus berkembang. Kreativitas
memungkinkan ~masyarakat untuk melihat peluang baru dan
mengeksplorasi cara-cara baru untuk mengatasi tantangan ekonomi.
Dengan memotivasi inisiatif kreatif, dapat menghasilkan ide-ide
yang memberikan nilai tambah pada Upaya pemberdayaan ekonomi.

Disamping itu, inovasi melibatkan penerapan ide-ide
tersebut ke dalam tindakan konkret, menciptakan peluang untuk
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Prasetya & Santoso
(2020) menekankan bahwa pembangunan ekonomi yang berbasis
kreativitas dan inovasi tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru
tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat untuk menghadapi
perubahan dan beradaptasi dengan dinamika pasar. Program-
program yang mendukung kreativitas dan inovasi dapat mencakup
pelatihan, “insentif untuk riset dan pengembangan lokal, serta
fasilitasi akses terhadap sumber daya yang mendukung inovasi.
Dengan demikian, kreativitas dan inovasi tidak hanya meningkatkan
daya saing ekonomi masyarakat tetapi juga menciptakan lingkungan
yang memungkinkan masyarakat untuk mengambil peran aktif
dalam mengarahkan perkembangan ekonominya. Oleh karena itu,
untuk mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat, perlu
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diberikan perhatian khusus pada upaya memotivasi dan mendukung
kreativitas serta inovasi di tingkat lokal.

Hipotesis penelitian dapat dinyatakan sebagai jawaban awal
yang didasarkan pada kerangka pemikiran yang telah disusun.
Hipotesis merupakan pernyataan sementara mengenai hubungan
antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan landasan teoritis
sebelumnya, hipotesis penelitian ini dapat diformulasikan sebagai
berikut:

H1: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap
pemberdayaan ekonomi pesantren di Dayah Mini Aceh

H2: Kemampuan berwirausaha berpengaruh terhadap
pemberdayaan ekonomi pesantren di Dayah Mini Aceh.

H3: Keterampilan ‘berwirausaha berpengaruh terhadap
pemberdayaan ekonomi pesantren di Dayah Mini Aceh.

H4: Kreatif dan Inovatif dalam beriwirausaha berpengaruh
terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren di Dayah
Mini Aceh.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistika inferensial dengan metode Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Menurut Sugiyono
(2020) statistika inferensial adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk
populasi dari sampel yang diambil. Analisis data dalam penelitian
ini bersifat kuantitatif atau statistik, yang bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pemahaman dan pengembangan pengetahuan dalam bidang yang
diteliti.

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dayah Mini Aceh,
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Pemilihan lokasi
penelitian ini dikarenakan Dayah Mini Aceh memiliki ciri khas
khusus sebagai pesantren tradisional seperti pengembangan usaha
yang langsung dikelola secara mandiri dengan melibatkan para santri
dan masyarakat. Hal ini selaras dengan tujuan penelitian untuk
melihat pengaruh  pemahaman entrepreneurship  terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Penelitian ini dilakukan

dari bulan April sampai Desember tahun 2023.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang diambil
adalah dengan cara membagikan kuesioner kepada santri Dayah
Mini Aceh yang berusia 16-19 tahun yaitu santri dengan Tingkat
Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Sugiyono
(2020: 199), kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan penyampaian sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini tidak
ada manipulasi terhadap kondisi penelitian oleh peneliti. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, sehingga

responden hanya dapat memilih jawabah yang telah disediakan.

3.4 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah bidang luas yang
terdiri dari topik-topik dengan kualitas dan karakteristik tertentu.
Peneliti menentukan tema dan karakteristik tersebut untuk dipahami
dan dipelajari, kemudian menarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah santri Dayah Mini Aceh dengan usia 16 -19
tahun atau santri dengan tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) yaitu tiga puluh orang. Dikarenakan jumlah populasi hanya
tiga puluh orang, sehingga populasi digunakan secara keseluruhan

sebagai sampel.

3.5 Operasional Variabel
Operasional variabel adalah suatu definisi terhadap variabel

berdasarkan konsep teori namun bersifat operasional supaya variabel
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tersebut dapat diukur atau bahkan diuji. Variabel penelitian adalah
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi, operasional variabel
adalah semua variabel yang telah ditetapkan untuk dipelajari untuk
memperoleh informasi dari hasil penelitian kemudian ditarik
kesimpulannya berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2020). Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri
dari variabel Dbebas (Independent) yaitu pengetahuan (X1),
kemampuan (X2), ketrampilan (X3), kreatif dan inovatif (X4) dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Y) sebagai variabel dependent.

Berikut merupakan tabel operasional variabel dalam penelitian ini:

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

No | Variabel | Indikator | Skala Likert
Endogen

Y1= Respon masyarakat Likert 1-4
Y2= Tujuan berwirausaha | Likert 1-4
Y3= Harapan berwirausaha | Likert 1-4

Pemberdayaan

! Ekonomi (Y) S W EE L . Likert 1-4
pengembangan potensi
Y5:_ Akses informasi Likert 1-4
kewirausahaan
Eksogen
X11_= pemahaman Likert 1-4
kewirausahaan
2 Pengetahuan X12= pengetahuan Likert 1-4
. prosedur
Kewirausahaan X13= kevaKinan
(X1) — K&y Likert 1-4

berwirausaha
X14= pengetahuan positif | Likert 1-4
X15= pemahaman praktik | Likert 1-4
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X21= kemampuyan Likert 1-4
membuat keputusan
X22= kemampuan Likert 1-4
memanfaatkan peluang
Kemampuan X23= kemampuan
3 Berwirausaha - P Likert 1-4
(X2) bersaing
X24= kemampuan .
. Likert 1-4
Menyusun strategi
X25= kemampuan Likert 1-4
perencanaan
X31= prestasi Likert 1-4
Keterampilan X32= penentuan tujuan Likert 1-4
4 Berwirausaha X33= perencanaan Likert 1-4
(X3) X34= problem solving Likert 1-4
X35= target keberhasilan Likert 1-4
l)J(Sz;;apengembangan Likert 1-4
g;?:::]f & Inoy agif X42= inovasi baru Likert 1-4
5 Behwirausaha X43= ide cemerlang Likert 1-4
(X4) X44= cepat tanggap Likert 1-4
X45= p_engembangan Likert 1-4
Kreativitas

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS),
dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Partial Least
Squares (PLS) adalah teknik statistika multivariat yang
membandingkan variabel endogen dan variabel eksogen dalam
bentuk multivariat lebih lanjut. PLS merupakan salah satu metode
dalam SEM yang didasarkan pada analisis varian yang dirancang
untuk mengatasi masalah regresi multivariat khusus pada data
seperti sampel yang kecil, kehilangan data (missing value), dan

multikolinieritas (Sugiyono, 2020).
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Ada beberapa tahapan dalam teknik analisis Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS
untuk memodelkan hubungan antara variabel yaitu merancang outer

model dan inner model.

1. Merancang model struktural (inner model) dan model
pengukuran (Outer Model). Perancangan model struktural
didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penelitian.
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel laten eksogen
dan satu laten endogen. Perancangan model pengukuran
menjadi sangat penting dalam pemodelan SEM-PLS, hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah indikator bersifat

refleksif atau formatif.

2. Mengkostruksi diagram jalur (path). Diagram jalur
menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya, dapat dibuat sebuah diagram jalur (path
diagram). Diagram jalur ini akan menggambarkan
hubungan kausal antara variabel laten dan indikatornya

melalui panah yang menghubungkannya.

3. Menentukan analisis model persamaan struktural dengan
Partial Least Squares (SEM-PLS)

3.6.1. Model pengukuran (Outer Model)

Dalam analisis model ini, seluruh variabel manifestasi atau

indikator terhubung dengan variabel latenya. Tahap ini dalam PLS-
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SEM dikenal sebagai pengujian validitas konstruk yang terdiri dari
validitas konvergen dan validitas diskriminan (Rahmad dan Suhardi,
2019:41).

1. Validitas Konvergen

Prinsip validitas konvergen menyatakan bahwa pengukur
dari suatu konstruk harus memiliki korelasi yang tinggi. Uji validitas
indikator menggunakan program SmartPLS dapat dievaluasi melalui
faktor pemuatan (loading factor) untuk setiap indikator konstruk.
Sebagai aturan praktis dalam memberikan penilaian terhadap
validitas konvergen, nilai faktor pemuatan harus lebih besar dari 0.6
untuk penelitian yang bersifat konfirmatori dan antara 0,6 hingga 0,7
untuk penelitian yang bersifat eksploratori. Selain itu, nilai Average
Variance Extracted (AVE) harus melebihi 0,5.

2. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berkaitan dengan prinsip bahwa
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi
tinggi antara satu sama lain. Untuk menguji validitas diskriminan
menggunakan indikator reflektif, dapat dilakukan dengan melihat
nilai cross loading. Dalam hal ini, nilai cross loading untuk setiap
variabel harus lebih besar dari 0,6 (Ghozali & Latan, 2015: 74).

3. Uji Reliabilitas

Dalam metode SEM-PLS, selain melakukan uji validitas,
juga dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk
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mengukur akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam
mengukur suatu konstruk. Terdapat dua cara untuk mengukur
reliabilitas suatu konstruk dengan menggunakan indikator reflektif,
yaitu menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability.
Untuk menilai reliabilitas suatu konstruk, terdapat aturan praktis
yang dapat digunakan. Nilai Composite Reliability sebaiknya lebih
besar dari 0.6. Namun, penggunaan Cronbach's Alpha dalam
menguji reliabilitas konstruk dapat menghasilkan nilai yang lebih
rendah (di bawah perkiraan), sehingga lebih disarankan untuk
menggunakan Composite Reliability (Sugiyono, 2020)

3.6.2. Model Struktural (Inner Model)

Inner model merujuk pada bagian dari model persamaan
struktural yang berkaitan dengan hubungan antara konstruk latent
atau variabel laten. Dalam analisis inner model dilakukan uji R-
Square, f-Square, kelayakan model (goodness of fit) dan signifikansi
(Sugiyono, 2020).

1. R-Square (R?)

atau koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
tingkat keragaman variabel endogen yang dijelaskan oleh varibel
eksogen yaitu pengetahuan (X1), kemampuan (X2), kreatifitas (X3),
kreatif dan inofatif (X4) terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai koefisien
determinasi yang mendekati 1 mengindikasikan semakin banyaknya

keragaman yang dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen untuk
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menjelaskan variabel laten endogen nilai R-Square sebesar 75%,
50%, dan 25% masing-masing mengindikasikan bahwa model

tersebut kuat, moderat, dan lemah.

2. f-Square (f?)

Menurut Ghozali & Latan (2015) f-Square merupakan effect
size yang digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel laten
eksogen mempengaruhi variabel laten endogen. Nilai 2 berkisar
antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai >, semakin besar pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Nilai 2
digunakan sebagai ukuran kekuatan hubungan antara variabel laten
eksogen dengan variabel laten endogen.

3. Goodness of Fit Index (GoF)

Goodness of Fit Index (GoF) digunakan untuk menilai
kesesuaian model pada tingkat struktural. Nilai GoF pada SEM-PLS

harus dihitung manual berdasarkan rumus berikut:

GoF = VAVE x'R2

(3.1)
Keterangan:
GoF : Goodness of Fit Index
AVE : Average Variance Extracted
R? : R-Square

Nilai GoF terbentang antara 0 sd 1. Interpretasi nilai
Goodness of Fit Index dapat dilihat pada table 3.2
berikut:
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Table 3.2
Interpretasi Nilai Goodness of Fit Index

Nilai Gof Keterangan
>0.35 Besar
<0.25 Medium
0.1 <GoF <0.25 Kecil
4. Signifikansi

Kriteria penilaian model struktural selanjutnya adalah
signifikansi. Penilaian signifikansi menggunakan nilai t-value (two-
tailed) dengan nilai 1.65 (tingkat signifikansi = 10%), 1.96 (tingkat
signifikansi = 5%), dan 2.58 (tingkat signifikansi = 1%) (Rahmad
dan Suhardi, 2019:43).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Dayah Mini Aceh

Dayah Mini Aceh merupakan salah satu pesantren tradisional
yang didirikan pada tanggal 1 April 2017, yang terletak di JI. Tengku
Meurah, Gampong Alue Naga, Kecamatan Sayiah Kuala, Kota
Banda Aceh. Dayah Mini Aceh ini dipimpin oleh Tgk. Umar
Rafsanjani, Lc, MA. Berdasarkan observasi awal, program yang
diterapkan di dayah ini mengutamakan pembelajaran ilmu-ilmu
agama seperti mengajarkan kitab kuning kepada para santri dan juga
menghafalkan Al-Quran. Wali Kota Banda Aceh mengatakan bahwa
kehadiran Dayah Mini ini sangat membantu pemerintah kota dalam
membangun kualitas warga kota yang beriman dan bertagwa dan
juga sesuai dengan visi Kota Banda Aceh yaitu terwujudnya Kota
Banda Aceh yang gemilang dalam bingkai syariah. Pemberdayaan
ekonomi yang ada di Dayah Mini Aceh dapat dilihat dari usaha-usah
yang sudah dikembangkan di Dayah Mini Aceh, diantaranya adalah
yang pertama, tambak yang dimiliki dayah sejak tahun 2020. Kedua,
budidaya ikan lele yang mulai dikelola sejak tahun 2020 silam.
Ketiga, ternak kambing yang dikelola sejak tahun 2017 yaitu pada
awal berdirinya Dayah Mini Aceh. Keempat, ternak ayam dan bebek
yang terbilang masih sangat baru karena mulai dipelihara pada awal
tahun 2023. Kelima, depot air yang dikelola langsung oleh para

santri.
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4.2 Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan tiga puluh responden yang
merupakan santri Dayah Mini Aceh yang berusia 16-19 tahun. Untuk
mengumpulkan data, dilakukan penyebaran kuesioner dalam bentuk
angket kepada responden secara langsung, dan wawancara juga
dilakukan berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam angket.
Kuesioner yang disusun terdiri dari dua bagian, yaitu identitas
responden dan pernyataan mengenai variabel yang diteliti. Bagian
ini akan menjelaskan data responden berdasarkan usia dan jenis

kelamin.

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan

jenis kelamin dapat ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut:

Gambar 4. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

M Laki-Laki

H Perempuan

Sumber: Data diolah (2023)
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Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa, responden laki-laki dan
perempuan berjumlah sama, yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan

15 orang perempuan.
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan
usia dilihat bahwa terdapat empat kategori yaitu usia 16 tahun, 17
tahun, 18 tahun dan 19 tahun yang dapat dilihat pada gambar 4.2
berikut:
Gambar 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

H 16 tahun
M 17 tahun
18 tahun

19 tahun

Sumber: Data diolah (2023)

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa dari total 30 responden
berdasarkan usia dari empat kategori. Responden yang berusia 16
tahun dalam penelitian ini sebayak 16 orang (53%), responden yang
berusia 17 tahun sebanyak 9 orang (30%), responden yang berusia
18 tahun sebanyak 3 orang (10%) responden yang berusia 19 tahun
sebanyak 2 orang (7%). Dalam kategori usia, responden pada

penelitian ini dominan berusia 16 tahun yaitu 53%.
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4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Outer Model

Dalam analisis outer model, dilakukan evaluasi untuk
meverifikasi indikator dan variabel laten yang dapat diuji
selanjutnya dan dapat dilihat berdasarkan uji validitas dan uji
reliabilitas. Tujuan evaluasi ini adalah agar indikator dan variabel
laten yang digunakan dalam model prediksi selanjutnya
menghasilkan hasil yang valid dan dapat dipercaya. Indikator
reliability adalah sebuah nilai yang menunjukkan sejauh mana
keragaman dapat dijelaskan oleh variabel laten. Dalam konteks ini,
indikator reflektif harus dihilangkan dari model pengukuran jika

loading factor (A) memiliki nilai < 0.6.
1. Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen merujuk pada hubungan korelasi antara
indikator yang digunakan dalam mengukur suatu variabel laten.
Prinsip validitas konvergen menyatakan bahwa indikator-indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel laten harus memiliki
korelasi yang tinggi satu sama lain. Apabila nilai loading factor (1)
kurang dari 0.6 maka indikator tersebut harus dieliminasi
(dihilangkan). Validitas konvergen dalam konteks penelitian ini
akan dinilai berdasarkan dua faktor, yaitu loading factor (A) dan
Average Variance Extracted (AVE). Item (prediktor) dinyatakan
valid apabila nilai loading factor (A) > 0.6. Item juga akan

dinyatakan valid bila nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.5.
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a. Nilai Loading Factor (»)

Loading factor merupakan suatu nilai yang menunjukkan
berapa besarnya variansi yang dapat dijelaskan oleh variabel laten.
Pada indicator reliability, suatu indikator harus dieliminasi
(dihilangkan) dari model pengukuran ketika nilai loading factor (1)
< 0.6. Hasil loading factor (1) yang didapatkan dari diagram jalur
awal dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:

Gambar 4. 3
Diagram Jalur (Path) disertai nilai Loading Factor (1)
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Sumber: Data diolah (2023)
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Berdasarkan gambar 4.3 seluruh indikator pada penelitian ini

dinyatakan diterima dan valid karena nilainya memenuhi syarat nilai

loading factor () yaitu > 0,6. Semua nilai loading factor (A) pada

indikator eksogen dan indikator endogen diketahui lebih besar dari

pada 0.6, diantaranya adalah:

a. Indikator eksogen:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pengetahuan kewirausahaan (X11) dengan nilai loading
factor (1) sebesar 0.882.

Penjelasan (X12) dengan nilai loading factor (1) sebesar
0.911.

Keyakinan berwirausaha (X13) dengan nilai loading
factor (1) sebesar 0.867.

Pengetahuan positif (X14) dengan nilai loading factor (1)
sebesar 0.874.

Pemahaman praktik (X15) dengan nilai loading factor (1)
sebesar 0.813.

Berani mengambil risiko (X21) dengan nilai loading
factor () sebesar 0.823.

Memanfaatkan peluang (X22) dengan nilai loading
factor (1) sebesar 0.745.

Mampu bersaing (X23) dengan nilai loading factor (L)
sebesar 0.805.

Menyususn strategi (X24) dengan nilai loading factor (1)
sebesar 0.874.
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10) Kemampuan perencanaan (X25) dengan nilai loading
factor () sebesar 0.867.

11) Prestasi (X31) dengan nilai loading factor (L) sebesar
0.825.

12) Penentuan tujuan (X32) dengan nilai loading factor ()
sebesar 0.825.

13) Perencanaan (X33) dengan nilai loading factor (A)
sebesar 0.897.

14) Problem solving (X34) dengan nilai loading factor (L)
sebesar 0.872.

15) Target keberhasilan (X35) dengan nilai loading factor
(1) sebesar 0.643.

16) Pengembangan usaha (X41) dengan nilai loading factor
(1) sebesar 0.795.

17) Inovatif (X42) dengan nilai loading factor () sebesar
0.847.

18) Ide cemerlang (X43) 0.855.

19) Cepat tanggap (X44) dengan nilai loading factor (L)
sebesar 0.855.

20) Pengembangan kreatifitas (X45) dengan nilai loading
factor (1) sebesar 0.816.

indikator endogen:

1) Respon masyarakat (Y11) dengan nilai loading factor (1)
sebesar 0.816.
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2) Tujuan berwirausaha (Y12) dengan nilai loading factor
(\) sebesar 0.678.

3) Harapan berwirausaha (Y13) dengan nilai loading factor
(A) sebesar 0.818

4) Kesempatan pengembangan potensi (Y14) dengan nilai
loading factor (A) sebesar 0.870.

5) Akses informasi (Y15) dengan nilai loading factor (X)
sebesar 0.821.

Berdasarkan nilai loading factor (1) yang didapatkan dari
diagram jalur menunjukkan bahwa indikator endogen yaitu, respon
masyarakat (Y11), tujuan berwirausaha (Y12), harapan wirausaha
(Y13), kesempatan pengembangan potensi (Y14) dan akses
informasi (Y15) dapat dijelaskan oleh seluruh indikator eksogen.

b. Nilai Average Varians Extraced (AVE)

Average Varians Extraced (AVE) adalah ukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen suatu konstruk
dalam analisis faktor konfirmatori atau model persamaan struktural.
Nilai AVE yang tinggi menunjukkan bahwa variabel-variabel yang
diukur dengan indikator-indikator tertentu saling berhubungan dan
secara konsisten mencerminkan konstruk yang diwakili. Semakin
tinggi nilai AVE, semakin tinggi juga tingkat korelasinya. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4. 1
Nilai Average Varians Extraced (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Kemampuan 0.670
Keterampilan 0.668
Kreatif & inovatif 0.696
Pengetahuan 0.757
Pemberdayaan 0.645

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan data yang pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa
keempat variabel memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE)
yang melebihi batas kriteria, yaitu lebih dari 0.5. Dalam konteks ini,
nilai AVE yang melebihi 0.5 pada setiap variabel menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur
konstruk tersebut memiliki korelasi yang kuat dan konsisten dengan
konstruk yang diwakili oleh variabel tersebut. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa validitas konvergen variabel-variabel
tersebut sudah baik. Validitas konvergen yang baik merupakan
indikator penting dalam analisis faktor konfirmatori atau model
persamaan struktural, karena menunjukkan bahwa indikator-
indikator yang digunakan secara efektif mengukur konstruk yang
diwakili oleh variabel tersebut. Hal ini memperkuat kepercayaan
pada hasil analisis dan interpretasi yang dilakukan menggunakan
model tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari
data yang tersedia, variabel-variabel yang diteliti memiliki validitas
konvergen yang baik, dengan nilai AVE di atas batas kriteria yang
ditetapkan (> 0.5).
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2. Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dianalisis dengan memperhatikan nilai
cross loading dari pengukuran konstruk. Nilai cross loading
mengindikasikan seberapa kuat korelasi antara setiap konstruk
dengan indikatornya sendiri, serta indikator dari konstruk blok
lainnya. Model pengukuran dianggap memilik validitas diskriminan
yang baik jika korelasi antara konstruk dan indikatornya lebih tinggi
daripada korelasi dengan indikator dari konstruk blok lainnya.
Berdasarkan perbandingan ini, Kita dapat menyimpulkan bahwa
model pengukuran ini memiliki validitas diskriminan yang baik,
karena hubungan (korelasi) antar konstruk dan indikatornya lebih
tinggi dari pada hubungan dengan indikator dari konstruk blok
lainnya. Berikut adalah nilai hasil cross loading yang ditampilkan

dalam tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2
Nilai cross loading

Variabel Nilai Distriminan | Keterangan

0.882 Memenuhi

0.911 Memenuhi

Pengetahuan Kewirausaan 0.867 Memenuhi
0.874 Memenuhi

0.813 Memenuhi

0.823 Memenuhi

Kemampuan Berwirausaha 0.745 Memenuhi
0.805 Memenuhi

0.847 Memenuhi
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0.867 Memenuhi

0.825 Memenuhi

0.825 Memenuhi

Keterampilan Berwirausaha 0.897 Memenuhi
0.872 Memenuhi

0.643 Memenuhi

0.795 Memenuhi

0.847 Memenuhi

0.855 Memenuhi

0.816 Memenuhi

0.816 Memenuhi

0.678 Memenuhi

Pemberdayaan Ekonomi 0.818 Memenuhi
0.87 Memenuhi

0.821 Memenuhi

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat permasalahan
discriminant validity karena semua nilainya memenuhi syarat nilai
loading factor (A) yaitu > 0.6. Selanjutnya dilakukan analisis
lanjutan dengan melihat dan membandingkan antara discriminant
validity dan square root of Average Variance Extracted (AVE). Jika
nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model,
maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik dan
untuk nilai AVE yang diharapkan adalah > 0.5. Dalam penelitian ini
nilai kuadrat AVE dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

79



Tabel 4. 3
Korelasi Antar Konstruk Dengan Nilai Akar Kuadrat AVE

Pengetahuan | Kemampuan | Keterampilan | Kreatif & Inovatif | Pemberdayaan
Pengetahuan 0,870
Kemampuan 0.811 0.819
Keterampilan 0,738 0.796 0.817
Kreatif & Inovatif 0,99 0.689 0.725 0.834
Pemberdayaan 0,593 0.589 0.621 0.598 0.803

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dikatakan hasil validitas

diskriminan sudah baik dan memenuhi kriteria validitas diskriminan
karena nilai kuadrat AVE setiap variabel (0.870; 0.819; 0.817;
0.834; 0.803) lebih besar dari nilai korelasi antar konstruknya.

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mevalidasi Kketepatan,

konsistensi dan akurasi instrumen dalam mengukur variabel laten.

Pada penelitian ini reliabilitas dilakukan berdasarkan Cronbach’s

Alpha dan Composite Reliability. Reliabilitas konstruk dianggap

memadai jika nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

melebihi 0.6.

Tabel 4. 4
Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Cronbach’s Alpha | Composite Reliability
Pengetahuan (X1) 0.919 0.940
Kemampuan (X2) 0.878 0.910
Keterampilan (X3) 0.872 0.909
Kreatif & inovatif (X4) 0.891 0.919
Pemberdayaan (YY) 0.861 0.900

Sumber: Data diolah (2023)
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Table 4.4 menunjukkan bahwa nilai Croncbach’s Alpha
seluruh indikator dari kelima variabel laten > 0.6 dan memiliki nilai
composite reliability > 0.7 yang artinya seluruh indikator mampu
mengukur setiap konstruk (variabel laten) dengan baik. Oleh karena
itu tidak ditemukan permasalahan reliabilitas, yang berarti kelima

variabel telah reliabel atau dapat dipercaya.
4.3.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Setelah dilakukan uji kebaikan model pengukuran maka
selanjutnya ialah mengevaluasi model struktural. Model struktural
dievaluasi dengan menggunakan nilai R-Square, f-Square dan
Goodness of Fit Index (GoF).

1. R-Square(R?).

Nilai R? yang didapatkan tersebut digunakan untuk melihat
keragaman variabel laten endogen yang dijelaskan oleh variabel
laten eksgogen. Dalam analisis dengan smartPLS, interpretasi nilai
R? juga dapat dibantu dengan melihat koefisien jalur (path
coefficients) yang mengindikasikan kekuatan hubungan antar
variabel. Nilai R? yang tinggi bersama dengan koefisien jalur yang
signifikan dan substansial mengindikasikan bahwa model memiliki

mampu menjelaskan keragaman variabel laten endogen dengan baik.
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Tabel 4.5

Nilai R-Square
R Square R Square Adjusted
Pemberdayaan 0.451 0.435

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai R-Square
(R?) pemberdayaan ekonomi pesantren adalah sebesar 0.451. Angka
ini mengindikasikan bahwa variabel eksogen mampu menjelaskan
keragaman variabel endogen sebesar 45.1% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Kemudian uji
determinasi menunjukkan bahwa nilai R-Square Adjusted adalah
sebesar 0.435. Artinya keragaman (variabilitas) variabel endogen
dapat dijelaskan oleh keragaman variabel eksogen sebesar 43.5%.
Sementara sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

masuk dalam model penelitian.
2. Effect size f-square (f?)

Nilai 2 adalah salah satu indikator yang mengukur sejauh
mana variabel laten eksogen mempengaruhi variabel laten endogen.
Nilai f2 berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai f2, maka
semakin besar pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen. Nilai f? digunakan sebagai ukuran kekuatan
hubungan antara variabel laten eksogen dengan variabel laten
endogen. Berikut ini adalah hasil nilai f?yang dihasilkan oleh

perangkat lunak SmartPLS.
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Tabel 4.6
Nilai f-square (%)

Pemberdayaan Keterangan
Pengetahuan 0.016 Lemah
Kemampuan 0.003 Lemah
Keterampilan 0.036 Kuat
Kreatif & Inovatif 0.040 Kuat

Sumber: Data diolah (2023)

Dalam konteks analisis menggunakan SmartPLS, nilai f?2

diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Jikanilai 2 lebih rendah dari 0.35, maka pengaruh variabel
laten eksogen terhadap variabel laten endogen dianggap
lemah.

b. Jikanilai f? berkisar antara 0.35 hingga 0.5, maka pengaruh
variabel laten endogen dianggap sedang.

c. Jikanilaif? lebih besar dari 0.5 maka pengaruh variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endogen dianggap kuat
(Cohen, 1998).

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel yang
mempunyai pengaruh - kuat ‘terhadap pemberdayaan ekonomi
pesantren adalah variabel keterampilan (0.036) dan kreatif dan
inovatif (0.040). Sedangkan variabel pengetahuan (0.016) dan
kemampuan (0.003) mempunyai pengaruh lemah terhadap

pemberdayaan ekonomi pesantren.
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3. Goodness of Fit Index (GoF)

Evaluasi model struktural pada SEM-PLS juga mengunakan
nilai Goodness of Fit Index (GoF) yang diperoleh melalui
perhitungan manual dengan mengunakan persamaan (3.1) sebagai
berikut:

GoF = VAVE x R?

0.870+0.819+0.817+0.834+0.803  0.451
GoF = - X =

,4.143 0.451

GoF =+/0.828 x 0.451

GOF =0.373 (0.37)

Berasarkan hasil perhitungan menggunakan persamaan (3.1)
diatas didapatkan nilai GoF pemberdayaan adalah sebesar 0.37 yang
lebih besar dari 0.35. Sehingga berdasarkan kriterianya nilai GoF

pemberdayaan memiliki model struktural yang besar.
4.3.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
berdasarkan hasil pengujian Inner Model (model pengukuran), yang
melibatkan output koefisien parameter. Untuk menentukan apakah
hipotesis dapat diterima atau ditolak, diperhatikan nilai signifikansi

antara t-hitung dan p-value. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
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menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Nilai-nilai ini diperoleh
dari hasil bootstrapping sebanyak 100 kali uji. Dalam penelitian ini,
aturan praktis yang digunakan adalah t-hitung harus lebih besar dari
t-tabel (1.697), dengan tingkat signifikansi p-value kurang dari 0.05
atau 5%, dan koefisien beta bernilai positif. Hasil pengujian
hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:

Gambar 4. 4
Bootstrapping
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Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan analisis gambar 4.5, dapat dilihat bahwa semua
indikator memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberdayaan
ekonomi pesantran. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut

mengenai  pengaruh  pemahaman entrepreneurship terhadap

85



pemberdayaan ekonomi pesantran,maka dapat dilihat pada gambar

4.6 berikut:

Pengujian Hipotesis

Tabel 4. 7

Original T Statistics P-\Values Keterangan

Sampel (O) | (O/STEDEV)
Pengetahuan > 0.172 1.371 0.171 Tidak
Pemberdayaan signifikan
Kemampuan> 0.084 0.68 0.497 Tidak
Pemberdayaan signifikan
Keterampilan > 0.258 2517 0.012 Signifikan
Pemberdayaan
Kreatif & Signifikan
Inovatif > 0.232 2.796 0.005
Pemberdayaan

Sumber: Data diolah (2023)

Data dalam Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pengaruh variabel

eksogen (X) terhadap variabel endogen () dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Koefisien parameter jalur (dilihat pada nilai original sample)

yang diperoleh dari hubungan antara variabel pengetahuan

dengan pemberdayaan ekonomi pesantran sebesar 0.172

dengan niali t-statistic 1.371 lebih kecil dari nilai t-tabel

1.697 dan tingkat signifikansi yang lebih besar dari alpha
0.05 (0.171 > 0.05). Sehingga tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara pengetahuan dan pemberdayaan ekonomi

pesantran.

2. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan

antara variabel kemampuan dengan pemberdayaan ekonomi
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pesantran sebesar 0.084 dengan nilai t-statistik 0.68 < 1.679
(t-tabel) dan tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0.05
(0.497 > 0.05). Sehingga tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan dengan pemberdayaan
ekonomi pesantran.

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan
antara variabel keterampilan dengan pemberdayaan ekonomi
pesantran sebesar 0.258 dengan nilai t-statistik 2.517 > 1.679
(t-tabel) dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0.05
(0.012 > 0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan anatara keterampilan dengan
pemeberdayaan ekonomi pesantran.

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan
antara variabel kreatif dan inovatif dengan pemberdayaan
ekonomi pesantran sebesar 2.32 dengan nilai t-statistik 2.796
> 1.679 (t-tabel) dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari
0.05 (0.005 > 0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kreatif dan inovatif
dengan pemberdayaan ekonomi pesantran.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Dayah Mini Aceh mengembangkan beberapa usaha yang

dikelola langsung oleh para santrinya, diantara usahanya adalah

tambak ikan dan udang, ternak kambing, ayam, bebek dan depot air.

Pada usaha tambak ikan dan udang Dayah Mini Aceh mendapat

bantuan benih udang windu sebanyak lima ratus ribu ekor pada Juli
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2021 dari Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Badan
Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung Bate. Namun udang
tersebut semuanya mati karena tidak dibudidayakan secara baik dan
benar. Jadi, sangat dibutuhkan pemahaman yang cukup terkait
pemberdayaan dan pengelolaan potensi alam yang dimiliki. Usaha
ternak kambing yang dimiliki oleh Dayah Mini Aceh dikembangkan
dan di kelola langsung oleh pihak Dayah Mini Aceh ini memberikan
support kepada Dayah Mini melalui hasil penjualan kambing untuk
keperluan masyarakat seperti agigah. Sedangkan usaha depot air
minum yang dimiliki Dayah Mini hanya diperuntukkan bagi para
santri saja dikarenakan alat yang digunakan masih kurang lengkap
sehingga tidak dijual kepada masyarakat (wawancara, 08 April
2023).
4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis SEM-
PLS pada pengujian. hipotesis diketahui bahwa nilai t-hitung
pengetahuan kewirausahaan (X1) sebesar 1.371 lebih kecil dari t-
tabel (1.697) dan nilai p-value sebesar 0.171 yang menggambarkan
hal ini lebih besar dari nilai alpha 0.05. artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dengan pemberdayaan
ekonomi pesantran. Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Smith & Johnson (2018). Meskipun pengetahuan
entrepreneur dianggap sebagai faktor kunci dalam pengembangan

usaha dan pemberdayaan ekonomi, namun, pada kenyataannya
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menunjukkan bahwa pengetahuan tersebut tidak selalu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi
pesantran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
entrepreneur dapat meningkatkan keterampilan individu dalam
mengelola usaha, namun tidak selalu menghasilkan dampak yang
signifikan pada pemberdayaan ekonomi masyarakat secara
menyeluruh. Pada penelitian ini, hasil yang tidak berpengaruh secara
signifikan juga dapat disebabkan oleh faktor usia para resonden yang

terbilang masih sangat muda dalam mengambil keputusan.

Faktanya, pengetahuan entrepreneur yang berfokus pada
aspek manajerial saja tidak cukup untuk mengatasi tantangan
ekonomi yang kompleks yang dihadapi oleh masyarakat. Aspek-
aspek eksternal, seperti —dukungan = kebijakan pemerintah,
infrastruktur bisnis, dan akses terhadap modal, dapat memainkan
peran yang lebih besar dalam membentuk kondisi ekonomi lokal.
Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa,
meskipun pengetahuan entrepreneur memiliki nilai penting dalam
membentuk  keterampilan® ‘individu, dampaknya terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat terbatas dan sangat
tergantung pada konteks sosio-ekonomi yang lebih luas.

4.4.2 Pengaruh Kemampuan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren

Kemampuan merujuk pada kapasitas seseorang untuk

melakukan suatu tindakan atau mencapai suatu hasil. Selain itu

kemampuan juga berkaitan dengan bakat alami seseorang terhadap
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suatu bidang atau aktivitas tertentu. Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan analisis SEM-PLS pada pengujian hipotesis diketahui
bahwa nilai t-hitung kemampuan berwirausaha (X2) sebesar 0.68
lebih kecil dari t-tabel (1.697) dan nilai p-value sebesar 0.497 lebih
besar dari nilai alpha 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan dengan pemberdayaan ekonomi
pesantran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lee, at al (2019) yang menyatakan bahwa meskipun
kemampuan entrepreneur umumnya dianggap sebagai aspek
penting dalam membentuk pemberdayaan ekonomi, tetapi
kemampuan entrepreneur tidak selalu memiliki pengaruh signifikan

terhadap pemberdayaan ekonomi secara menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Lee, et al (2019) juga
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang diteliti penulis
yang menyatakan bahwa, meskipun individu dengan kemampuan
entrepreneur yang baik mungkin berhasil dalam mengelola usaha
mereka sendiri, dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi
pesantran secara keseluruhan pada kenyataannya tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa kemampuan entrepreneur, meskipun
penting, bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan
pemberdayaan ekonomi pesantran. Dalam hal ini juga dapat
dipengaruhi oleh peran para santri hanya sebagai pengelola usaha
bukan sebagai pengurus administrasi maupun keberlanjutan usaha

dayah. Konteks ekonomi yang lebih luas dan faktor-faktor struktural
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yang memengaruhi kondisi bisnis lokal juga memainkan peran
penting dalam membentuk tingkat pemberdayaan ekonomi
pesantran.
4.4.3 Pengaruh Keterampilan Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren
Keterampilan kewirausahaan juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kemandirian ekonomi. Dengan memahami
prinsip-prinsip bisnis, individu dapat mengelola sumber daya secara
efisien, meminimalkan risiko, dan meningkatkan daya saing mereka
dalam berbagai sektor ekonomi. Inilah yang mengarah pada
pemberdayaan ekonomi, di mana masyarakat dapat mengendalikan
nasib ekonomi mereka sendiri, mengurangi ketergantungan pada
pihak lain, dan menciptakan lingkungan ekonomi yang
berkelanjutan.

Keterampilan ~ kewirausahaan membuka pintu bagi
masyarakat untuk menggali potensi ekonomi mereka dengan cara
yang lebih efektif. Hidayat (2016) menunjukkan bahwa masyarakat
yang memiliki Kketerampilan " ini  cenderung lebih mampu
merencanakan dan mengelola usaha mereka sendiri. Dalam hal ini
keterampilan memberikan alat yang diperlukan bagi individu dan
komunitas untuk memahami pasar, mengidentifikasi peluang, dan
merespons dinamika ekonomi dengan cepat dan tepat. Berdasarkan
hasil penelitian menggunakan analisis SEM-PLS pada pengujian
hipotesis diketahui bahwa nilai t-hitung keterampilan berwirausaha
(X3) sebesar 2.517 lebih besar dari t-tabel (1.679) dan nilai p-value
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sebesar 0,012 yang menggambarkan hal ini lebih besar dari nilai
alpha 0.05. Artinya keterampilan berpengaruh signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi pesantran. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat (2016), yang
menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan berhubungan
dengan pemberdayaan ekonomi pesantran dan memberikan
pengaruh terhadap pemberdayaan dan kemandirian ekonomi

pesantran.

Pentingnya keterampilan dalam konteks pemberdayaan
ekonomi pesantran juga terkait erat dengan perkembangan teknologi
dan pasar global. Keterampilan yang relevan dengan tren pasar dan
teknologi saat ini memungkinkan masyarakat untuk beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi, meningkatkan daya saing, dan
menjelajahi peluang baru. Dengan demikian, keterampilan tidak
hanya menjadi modal manusia, tetapi juga kunci untuk merespons
dinamika global yang cepat. Dalam konteks penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan memiliki dampak yang sangat
positif pada pemberdayaan  ‘ekonomi masyarakat. Melalui
pemahaman dan penerapan keterampilan kewirausahaan,
masyarakat dapat mencapai kemandirian ekonomi, mengoptimalkan
potensi mereka, dan aktif berpartisipasi dalam pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Temuan ini memberikan dasar penting
bagi pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan, dengan demikian,

meningkatkan pemberdayaan ekonomi secara keseluruhan.
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444 Pengaruh Kreatif dan Inovatif Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Pesantren

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis SEM-
PLS pada pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai t-hitung kreatif
dan inovatif dalam berwirausaha (X4) sebesar 2.796 lebih besar dari
nilai t-tabel (1.679) dan nilai p-value sebesar 0.005 lebih kecil dari
nilai alpha 0.05 yang berarti Kreatif dan Inovatif berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi pesantran. Hasil
penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Habib (2021), yang menunjukkan bahwa kreatifitas dan inovasi
dapat mempengaruhi pemberdayaan ekonomi pesantran. Karena
dalam penerapannya ekonomi kreatif berhasil suskes dalam

peningkatan perekonomian.

Dalam penelitian ini, kreatif dan inovatif menjadi salah satu
faktor yang mempengharuhi pemberdayaan ekonomi pesantren.
Karena kreativitas dan inovasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui
pendekatan kreatif, masyarakat dapat mengidentifikasi peluang-
peluang ekonomi yang mungkin terabaikan sebelumnya. Misalnya,
pesantren dapat memanfaatkan sumber daya lokal dan keahlian yang
dimiliki oleh masyarakat untuk mengembangkan produk atau
layanan baru yang memiliki potensi pasar yang luas. Inovasi juga
memiliki peran penting untuk meningkatkan tingkat efisien dan daya
saing pada ekonomi masyarakat pesantren. Dengan menerapkan

teknologi baru atau metode produksi yang lebih efektif, masyarakat
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dapat meningkatkan produktivitas mereka, menghasilkan lebih
banyak barang dan jasa dengan sumber daya yang ada. Ini tidak
hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga
menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih dinamis dan

berkelanjutan.

Selain itu, kreativitas dan inovasi dapat membuka pintu bagi
kerja sama antara pesantren dan sektor bisnis lainnya. Kolaborasi ini
dapat menghasilkan sinergi yang saling menguntungkan, membantu
masyarakat pesantren mengakses sumber daya tambahan, modal,
dan pasar yang lebih luas. Dengan demikian, kreativitas dan inovasi
tidak hanya mengubah cara masyarakat lokal berbasis pesantren
beroperasi, tetapi juga menciptakan jaringan ekonomi yang lebih
luas dan terhubung. Selanjutnya, penggunaan teknologi dan inovasi
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pesantren dapat
mempercepat inklusi keuangan. Melalui platform digital dan solusi
keuangan inovatif, masyarakat dapat lebih mudah mengakses
layanan  perbankan, — mengelola keuangan mereka, dan
mengembangkan usaha kecil-menengah. Hal ini tidak hanya
meningkatkan taraf hidup mereka tetapi juga menciptakan

lingkungan ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan.

Secara keseluruhan, kreativitas dan inovasi bukan hanya
sekadar alat untuk meningkatkan daya saing ekonomi masyarakat
pesantren, tetapi juga menjadi pendorong utama pemberdayaan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan menggabungkan
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kebijakan yang mendukung kreativitas dan inovasi, masyarakat
pesantren dapat merasakan manfaat positif secara ekonomi dan
sosial, menciptakan lingkungan di mana potensi ekonomi setiap

individu dapat diwujudkan secara maksimal.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa perumusan masalah pada penelitian ini
merupakan pertanyaan yang relevan dan penting untuk diteliti.
Penelitian tentang analisis pengaruh pemahaman entrepreneurship
terhadap pemberdayaan ekonomi pesantren (studi Dayah Mini
Aceh) yang dilakukan memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang isu yang diteliti dan menghasilkan informasi berikut:

1. Pengetahuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pesantren. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh faktor usia para santri yang
terbilang masih sangat muda dalam mengambil suatu
keputusan. Sehingga -~ hasil penelitian menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan.

2. Kemampuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pesantren. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh peran santri pada pengelolaan
usaha di Dayah Mini Aceh hanya sebagai pengelola bukan
yang mengurus terkait administrasi maupun keberlanjutan
usaha. Sehingga hasil penelitian menunjukkan pengaruh

yang tidak signifikan.
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3. Keterampilan berpengaruh secara signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pesantren.
4. Kreatif dan inovatif berpengaruh secara signifikan terhadap

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pesantren.

5.2 Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran

rekomendasikan, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah
beberapa variabel independent yang berpengaruh terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat, misalnya akses sumber
daya dinansial, kebijakan pemerintah, integrasi teknologi
dan lainnya.

2. Hendaknya peneliti selanjutnya memperdalam kembali
tingkat pemahaman entrepreneurship dikalangan santri dan
faktor apa saja yang menyebabkan pemahaman meningkat.

3. Pemberdayaan ekonomi di Dayah Mini Aceh sudah
dikembangkan melalui usaha yang dikelola tetapi masih
kurang dalam keahlian seperti keahlian pembudidayaan
udang dan ikan. Hendaknya ada kolaborasi dengan
pemerintah dalam pengadaan pelatihan pembudidayaan ikan
dan udang.

4. Pemerintah dapat mengambil kebijakan  dengan
mengadakan pelatihan skill atau kemampuan dalam upaya

pengembangan skill.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER

ANALISIS PENGARUH PEMAHAMAN
ENTREPRENEURSHIP TERHADAP PEMBERDAYAAN
EKONOMI PESANTREN
(Studi Dayah Mini Aceh)
A. ldentitas Responden
Nama
Usia
Asal Daerah
Jenjang Pendidikan
Jenis Kelamin

B. Keterangan Opsi Jawaban dan Skor Penilaian

Penelitian ini ingin  melihat pengaruh pemahaman
entrepreneurship terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Petunjuk pengisian, berilah tanda () pada salah satu jawaban yang

menurut Anda sesuai.

Keterangan Skor:

STS : Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
TS : Tidak Setuju (Skor 2)

S . Setuju (Skor 3)

SS : Sangat Setuju (Skor 4)
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1. Pemberdayaan Ekonomi (Y)

Item Pernyataan

STS

TS

SS

Mendapatkan respon positif dari masyarakat

saat melakukan wirausaha

Menjadi wirausaha sebagai bentuk dedikasi
ilmu dan tenaga serta merupakan pekerjaan

yang mulia

Berkeinginan meneruskan menjadi

wirausaha nantinya hingga sukses

Manajemen dayah memberikan kesempatan
bagi santri dalam mengembangkan potensi

wirausaha

Santri mendapatkan informasi yang cukup

untuk membangun kapasitas berwirausaha

2. Pemahaman Entrepreneurship (X)

Item Pernyataan

STS

TS

SS

Pengetahuan (X1)

Memiliki pengetahuan tentang enterpreneur
dan mendapatkan kesempatan untuk menjadi

wirausaha

Memahami dengan jalas tentang prosedur

menjadi wirausaha
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Pemahaman kewirausahaan yang baik yaitu
yang membentuk keyakinan, jiwa, dan

semangat berwirausaha terlebih dahulu

Pengetahuan kewirausahaan yang positif
memberikan pemahaman bagi santri dalam

menjalankan usaha

Manajemen dayah memberikan kesempatan
bagi para santri untuk meningkatkan
pemahaman dan praktik dengan mudah untuk

diterapkan dalam berwirausaha

Item Pernyataan

STS

TS

SS

Kemampuan (X2)

Seseorang yang berwirausaha harus berani
dalam menghadapi tantangan dan mengambil
risiko yang ada

Berani memanfaatkan peluang yang ada
meskipun memiliki resiko dibaliknya adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang

wirausaha

Mampu bersaing secara sehat dalam

melakukan usaha

Mampu menyusun strategi bisnis yang baik

untuk mencapai tujuan
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Perencanaan dan pelaksanaan usaha perlu
dikelola dengan baik agar usaha yang

dilakukan sesuai dengan harapan

Item Pernyataan

STS

TS

SS

Keterampilan (X3)

Selalu terdorong untuk meraih prestasi dalam
berwirausaha dan terus mengembangkan

kemampuan yang dimiliki

Menentukan tujuan dan target usaha yang
jelas dapat memacu dan menjadi penggerak

bagi seorang pengusaha

Perencanaan dan pelaksanaan usaha perlu
dikelola dengan baik agar usaha yang

dilakukan sesuai dengan harapan

Mampu dalam  memecahkan  setiap

permasalahan yang muncul pada diri sendiri

Membuat indikator. keberhasilan- dalam

setiap melaksanakan melaksanakan tugas
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Item Pernyataan

STS

TS

SS

Kreatif dan Inovatif (X4)

Mengembangkan usaha harus dengan
kreativitas dan inovasi dalam menciptakan

produk usaha

Seorang  pengusaha harus  mampu

menghasilkan ide-ide baru yang inovatif

Dalam dunia usaha yang paling mahal ada
ide usaha, bukan hanya sekedar produk usaha

yang dijual

Saya mampu mencari dan mendapatkan

solusi untuk penyelesaian suatu masalah

Mengembangkan  usaha harus = dengan

kreativitas dan inovasi
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Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner Penelitian

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ()

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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Pemahaman Entrepreneurship (X)

Pengetahuan (X1)

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5
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Kemampuan (X2)

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5
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Keterampilan (X3)

X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5
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Kreatif dan Inovatif (X4)

X4.1 | X4.2 | X4.3 | X4.4 | X4.5
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Lampiran 3 Hasil Output Penelitian

Diagram Jalur (path) disertai nilai Loading Factor (1)
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Nilai Loading Factor (3)

Pengetahuan Kemampuan

X11

0.882

Keterampilan

Kreatif & Inovatif

Pemberdayaan

X12

0.911

X13

0.867

X14

0.874

X15

0.813

X211

0.823

X22

0.745

X23

0.803

X214

0.547

X235

0.867

X31

0.825

X32

0.825

X33

0.897

X34

0.872

X35

0.643

X41

0.795

X42

0.847

X43

0.855

X44

0.855

X45

0.816

Y1l

0.816

Y12

0.678

Y13

0.818

Yi4

0.870

Y135

0.821

Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Kemampuan 0.670
Keterampilan 0.668
Kreatif & inovatif 0.696
Pengetahuan 0.757
Pemberdayaan 0.645
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Nilai Cross Loading

Pengetahuan | Kemampuan | Keterampilan | Kreatif & Inovatif | Pemberdayaan
X11 0.882 0.712 0.672 0.600 0.544
X12 0.911 0.745 0.685 0.613 0.556
X13 0.867 0.700 0.603 0.602 0.499
X14 0.874 0.684 0.653 0.597 0.539
X15 0.813 0.690 0.588 0.643 0.427
X21 0.687 0.823 0.640 0.577 0.408
X22 0.583 0.745 0.581 0.458 0.367
X23 0.686 0.805 0.636 0.528 0.409
X24 0.631 0.847 0.667 0.567 0.608
X215 0.739 0.867 0.723 0.666 0.543
X31 0.628 0.719 0.825 0.612 0.495
X32 0.680 0.681 0.825 0.557 0.467
X33 0.674 0.691 0.897 0.598 0.566
X34 0.613 0.649 0.872 0.629 0.541
X35 0.400 0.504 0.643 0.566 0.453
X41 0.554 0.510 0.519 0.795 0.361
X42 0.574 0.552 0.516 0.847 0.472
X43 0.587 0.617 0.656 0.855 0.516
X44 0.626 0.614 0.617 0.855 0.581
X45 0.568 0.562 0.690 0.816 0.515
Y11 0.532 0462 0.516 0.523 0.816
Y12 0.361 0.340 0.346 0.395 0.678
Y13 0.446 0.539 0527 0.430 0.818
Y14 0.514 0.537 0.507 0.550 0.870
Y15 0.507 0.466 0.568 0.488 0.821
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Korelasi Antar Konstruk Dengan Nilai Akar Kuadrat AVE

Pengetahuan | Kemampuan | Keterampilan | Kreatif & Inovatif | Pemberdayaan
Pengetahuan 0,870
Kemampuan 0.811 0.819
Keterampilan 0,738 0.796 0.817
Kreatif & Inovatif 0,99 0.689 0.725 0.834
Pemberdayaan 0,593 0.589 0.621 0.598 0.803
Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Cronbach's Composite
Alpha Reliability
Pengetahuan (X1) 0.919 0.940
Kemampuan (X2) 0.878 0.910
Keterampilan (X3) 0.872 0.909
Kreatif & inovatif (X4) 0.891 0.919
Pemberdayaan (YY) 0.861 0.900

Nilai R-Square (R?)

R Square R Square Adjusted
Pemberdayaan 0.451 0.435
Nilai f-Square (R?)

Pemberdayaan
Pengetahuan 0.016
Kemampuan 0.003
Keterampilan 0.036
Kreatif & Inovatif 0.040
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Bootstrapping

X1
X2 37638
66.7683
X13 €5 546.
.l' 185 .-
X14 24469 PENGETAMUAR
X15 :
X21 in
SXOIN 19818_
e
X23 41886 X A n
24 .:13376 KEMAMPUAN R 18460
e 10.196 Yi2
X25 22392 _
= p— /p(ﬂlszRDAVAA\N\ »nozs\* ¥i3
= ;:;iﬁ‘/ | '
el Va NA
X34 7083 KETERAMPILAN 8 L
X35 ’ /V
g A
X42 '\2\213“ 4 :
260003
R
m 18806 KREATF &
(2 INOVATIF
X45
Pengujian Hipotesis
Sompel | Maan- |'Devaion | St | P-
(0) (M) (STDEV)
Pengetahuan > 0.172 | 0.169 0.126 1.371 0.171
Pemberdayaan
Kemampuan> 0084 | 0087 | 0123 0.68 0.497
Pemberdayaan
Keterampilan > 0.258 0.256 0.103 2.517 0.012
Pemberdayaan
Kreatif &
Inovatif > 0.232 0.239 0.083 2.796 0.005
Pemberdayaan
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Lampiran 4 Dokumentasi

Berikut adalah beberapa foto dokumentasi selama penelitian skripsi
dengan judul “Analisis Pengaruh Pemahaman Entrepreneurship
Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Pesantren (Studi Dayah Mini
Aceh)”.

Dokumentasi Penyebaran Kuesioner
N
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Dokumentasi Daiah Mini Aceh
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